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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan unsur keberhasilan organisasi.
Pegawai atau karyawan, sebagai individu yang memiliki pikiran, perasaan,
kebutuhan dan harapan, berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi,
loyalitas dan kecintaan terhadap pekerjaan mereka. Kantor Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dibentuk sebagai respons
terhadap kebutuhan akan lembaga yang fokus pada perlindungan,
pengelolaan, dan pemantauan lingkungan hidup di wilayah kabupaten
tersebut.

Pembentukan dipicu oleh perkembangan industri, pertanian, atau
pariwisata yang meningkat dan memerlukan pengaturan lingkungan yang
lebih ketat. Faktor lingkungan yang unik untuk Kabupaten Nias Utara,
seperti geografi, iklim, sumber daya alam, dan tantangan lingkungan
lainnya, telah mempengaruhi pembentukan lembaga ini ini. Misalnya,
masalah limbah rumah tangga atau limbah kantoran / sekolah dapat menjadi
fokus dari institusi ini.

Selain itu juga fokus utama Kantor Dinas Lingkungan Hidup yaitu
untuk memberdayakan dan meningkatkan pekerja pengumpul sampah. Ini
bisa dilakukan melalui program-program pelatihan, pendidikan, dan bantuan
teknis untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam pengelolaan sampah
dan perlindungan lingkungan. Kantor Dinas Lingkungan Hidup berusaha
untuk mengembangkan dan menerapkan praktik pengelolaan dan
pengumpulan sampah yang berkelanjutan di wilayah Kabupaten Nias Utara.
Ini bisa meliputi promosi daur ulang, penguagan limbah, pengelolaan
sampah organik, dan upaya-upaya lainnya untuk mengurangi dampak
negatif dari limbah terhadap lingkungan. Pekerja pengumpul sampah adalah
individu yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan sampah dari tempat
- tempat yang telah ditentukan seperti rumah-rumah atau kontainer, sekolah,

perkantoran atau tempat umum lainnya. Pekerja pengumpul sampah




umumnya menggunakan perlengkapan perlindungan seperti sarung tangan
dan sepatu pelindung untuk melindungi diri dari cedera dan kontaminasi.
Mereka juga menggunakan alat bantu seperti keranjang, tong sampah atau
truk sampah untuk mengumpulkan sampah dan membawanya ketempat
pembuangan akhjgatau tempat pemrosesan sampah.

Di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara, terdapat
dua jenis pegawai: Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang umumnya bertugas di
kantor dan pegawai honorer yang terlibat langsung dalam kegiatan
pengumpulan sampah. Dinas ini menghadapi tantangan serius dalam
pengelolaan sumber daya manusia dan infrastruktur yang berdampak
signifikan terhadap kinerja, khususnya pekerja pengumpul sampah honorer.

Pegawai honorer menerima gaji sebesar Rp 1.000.000, jauh di bawah
Upah Minimum Regional (UMR), situasi yang tidak hanya mengurangi
motivasi kerja mereka tetapi juga memicu sikap kerja yang kurang
maksimal dan tidak bertanggung jawab. Terdapat juga disparitas dalam
kompensasi antara pegawai honorer yang bekerja di kantor dengan mereka
yang bekerja di lapangan, menciptakan perasaan ketidakadilan dan
diskriminasi, yang berpengaruh pada moral dan kohesi tim.

Masalah lain yang dihadapi termasuk pemotongan gaji karena
ketidakhadiran dan keterlambatan dalam pembayaran gaji, yang menambah
beban finansial dan menurunkan semangat para pekerja dalam menjalankan
tugas pengumpulan sampah. Pekerja pengumpul sampah juga menghadapi
kesulitan dalam menjalankan tugasnya secara efisien karena kekurangan alat
pengumpul sampah dan tong sampah yang tidak memadai, yang tidak hanya
memperlambat proses pengumpulan tetapi juga meningkatkan risiko sampah
tidak terkelola dengan baik.

Keluhan dari masyarakat tentang sampah rumah tangga yang tidak
diambil menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan masyarakat dan
layanan yang diberikan, seringkali dikaitkan dengan masalah di atas yang
mempengaruhi kemampuan pekerja dalam memenuhi tugasnya. Ini
menunjukkan adanya salah serius dalam manajemen sumber daya

manusia dan fasilitas, yang membutuhkan perhatian dan penanganan yang




cepat dan tepat dari pihak manajemen Dinas Lingkungan Hidup. Evaluasi
dan intervensi komprehensif diperlukan untuk mencari solusi yang akan
memperbaiki kondisi kerja, meningkatkan keadilan dalam kompensasi, dan
memastikan ketersediaan sarana pendukung yang memadai bagi pekerja
pengumpul sampah agar layanan pengelolaan sampah dapat berjalan efektif
dan memuaskan.

Dalam konteks pekerja pengumpul sampah, yang memegang peranan
penting dalam menjaga kebersihan lingkungan, pemahaman ini menjadi
semakin penting. Mereka menjadi contoh nyata yang membantu menjaga
kebersihhan dan keindahan lingkungan serta menjaga kesehatan masyarakat.
Pekerjaan ini, meskipun l@ial, seringkali dianggap kurang dihargai dan
dikaitkan dengan risiko tinggi. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami bagaimana kebijakan kompensasi dan kondisi kerja dapat
mempengaruhi kinerja dan kehadiran pekerja pengumpul sampah.

Menurut Dessler (2020) dan Sedazmayanti (2019:263), kompensasi
mencakup bayaran dan manfaat lain yang diberikan kepada karyawan
sebagai balas jasa. Kompensasi yang adil dan memadai tidak hanya
memberikan pengakuan tetapi juga motivasi kepada pekerja dalam
menjalankan tugas mereka. Aspek-aspek kebijakan kompensasi seperti gaji,
tunjangan, insentif dan manfaat lainnya berperan penting dalam
pengaruhnya terhadap kinerja pekerja.

- Menurut Smith dan Brown (2015) dalam teorinya tentang kompensasi,
menyatakan bahwa kompensasi yang adil dan memadai dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja yang pada gilirannya berdampak pada kinerja

kehadiran pekerja. Smith dan Brown menemukan bahwa kebijakan
kompensasi yang baik dapat meningkatkan produktivitas, dan kehadiran
pekerja. Demikian halnya dengan kondisi kerja, Jones et al, (2018) dalam
penelitiaannya menunjukkan bahwa kondisi kerja yang memadai, termasuk
aspek keselamatan dan kenyamanan, serta akses ke peralatan yang
memadai, memﬂgaruhi penurunan tingkat absensi dan peningkatan
kinerja. Kondisi kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja

tetapi juga kesehatan fisik dan mental pekerja.
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Lebih lanjut, Herzberg (dalam Jambak et at., 2023) dalam teorinya
tentang motivasi menekankan bahwa ked tor, yaitu faktor motivasi
(seperti pengakuan dan pencapaian) dan faktor higienis (seperti kondisi
kerja dan kebijakan perusahaan) adalah penting dalam mempengaruhi
motivasi kerja. Gomez-Mejia et al. (2019) dalam penelitiannya tentang
pengaruh kesejahteraan pada kinerja mengindikasikan bahwa kebijakan

¢ mendukung kesejateraan pekerja, termasuk kompensasi yang adil dan
kondisi kerja yang baik, dapat meningkatkan kinerja dan kehadiran.

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan pada aspek yang
sering diabaikan, meliputi kondisi kerja dan kebijakan kompensasi untuk
pekerja pengumpul sampah. Dengan memahami dampak langsung dari
faktor-faktor ini terhadap kinerja dan kehadiran, penelitian ini bertujuan

uk memberika rekomendasi untuk kebijakan yang lebih adil dan efektif.
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pemangku kepentingan
disektor pengelolaaan limbah dan membuat kebijakan dalam merumuskan
strategi yang dapat meningkatkan kehidupan pekerja serta efisiensi
operawlal dalam pengelolaan limbah perkotaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul judul “Eksplorasi Dampak Kebijakan
Kompensasi dan Kondisi Kegja Terhadap Kinerja dan Kehadiran
Pekerja Pengumpul Sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdaat beberapa masalah kinerja
dan kehadiran pekerja pengumpul sampah di Kantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara diantaranya sebagai berikut:

a. Adanya pemotongan gaji karena pekerja tidak hadir di kantor.

b. Keterlambatan dalam pembayaran gaji sehingga pekerja pengumpul
sampah malas melakukan pekerjaannya.

c. Ketidakadilan pemberian gaji kepada honorer yang bekerja di kantor
dengan honorer pengumpul sampah.

d. Masih minimnya sarana bagi pekerja pengumpul sampah.
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e. Masih adanya keluhan masyarakat karena sampah rumah tangga tidak

diambil oleh pekerja pengumpul sampah.

Batasan Masalah Penelitian

Dalam sebuah penelitian, pembatasan masalah dimaksudkan untuk
menggambarkan ruang kajian yang akan dibahas cakupan geografis pada
suatu wilayah atau kota yang memusatkan perhatian pada pekerja
pengumpul sampah. Hal ini bertujuan untuk memahami dampak kebijakan
kompensasi dan kondisi kerja terhadap kinerja dan kehadiran mereka secara
khus

Berdasarkan wuraian di atas, maka selanjutnya penulis akan
menentukan batasan-batasan masalah yang sekaligus menggambarkan ruang
lingkup pembahasan dan kajian penelitian yakni komperﬁlsi, kondisi kerja,
kinerja dan kehadiran pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Nias Utara.

Rumusan Masalah Penelitian

Kesenjangan atau kondisi antara keadaan yang hendak diwujudkan
dengan keadaan yang terjadi pada saat ini, itulah yang disebut masalah.
Masalah sebuah penelitian adalah merupakan suatu acuan kepada seorang
peneliti untuk menelusuri fakta-fakta, data serta informasi sehingga pada
akhirnya dapat ditemukan suatu jawaban yang telah dirumuskan
sebelumnya. Menurut Subana (2011:59), mengemukakan mengenai
pengertian masalah sebagai berikut: “Masalah adalah salah satu yang
mengganjal pikiran, benak atau perbuatan kita, sehingga apabila dipecahkan
bisa beri manfaat bagi yang mengalaminya.”

Berdasarkan latar belakagg yang telah dikemukakan dan kondisi yang
dialami oleh objek penelitian, maka peneliti mencoba merumuskan masalah
penelitian ini dengan rumusan:
a. Bagaimana kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Nias Utara?




b. Bagaimana persepsi pekerja pengumpul pah terhadap keadilan dan

kecukupan kompensasi yang diterima di Kantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara, dan bagaimana hal ini mempengaruhi
kinerja serta kehadirgg mereka?

Bagaimana kondisi kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, dan bagaimana hal ini mempengaruhi kinerja dan kehadiran
mereka? g

Bagaimana strategi inas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pekerja pengumpul

sampah untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan

sampah?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut: .
31
a. Untuk mengetahui kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara.

Untuk menjelaskan persepsi pekerja pengumpul sampah terhadap
keadilan dan kecukupan kompensasi yang diterima di Kantor Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara, dan bagaimana hal ini
mempengaruhi kinerja serta kehadiraggnereka.

Untuk mengetahui kondisi kerja di E‘ntor Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara, dan untuk mengetahui yang mempengaruhi
kinerja dan kehadiran mere

Untuk mengetahui strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pekerja

pengumpul sampah untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas

pengelolaan sampah.




1.6 Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari pada pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1.6.1

1.6.2

Secara Teoritis
Mengembangkan da enambah ilmu pengetahuan serta
membantu menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang
kesejahteraan yang mempengaruhi pekerja pengumpul sampah. Ini
dapat mencakup aspek-aspek seperti tingkat pendapatan, manfaat
tambahan, kondisi kerja, dan persepsi terhadap perlakuan yang adil.
Secara Praktis
Bagi pegawai
Manfaat penelitian ini bagi karyawan yaitu membantu identifikasi
area-area di mana kebijakan kompensasi dan kondisi kerja dapat
ditingkatkan untuk meningkatkan kesejahteraan  pegawai.
Misalnya, jika karyawan merasa bahwa mereka tidak mendapatkan
kompensasi yang adil untuk pekerjaan mereka, hasil dari studi ini
dapat mendorong manajemen untuk melakukan peninjauan ulang
terhadap sistem kompensasi mereka. Jika perbaikan yang diusulkan
dalam kebijakan kompensasi dan kondisi kerja berhasil
diimplementasikan, ini dapat menghasilkan peningkatan langsung
dalamykinerja dan kehadiran karyawan. Karyawan mungkin merasa
lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik.

i Peneliti
Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi pada Uniwﬁtas
Nias Fakultas Ekonomi Program Studi Manajamen dan untuk
menerapkan teori yang telah diperoleh penulis di bangku kuliah
dan untuk menambah dan memperluas pengetahuan.
Bagi peneliti lanjutan, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan,
dan bahan referensi khususnya pada Universitas Nias Fakultas
Ekonomi Program Studi Manajemen yang ingin mengembangkan

penelitian ini.




1.7. Sitematika Penulis

Untuk dapawlemperoleh data dan keterangan-keterangan yang

diperlukan dalam penulisan karya ilmiah dan agar hasil-hasil penelitian

yang telah dilakukan lebih sistematik, penulis menyusun dan mengatur

karya ilm
penulisan

BABI

ini berdasarkan urutan-urutan pengkajian dengan sistematika

sebagai berikut:

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian,
perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,

batasan masalah penelitian dan sistematika penulisan.

BABII : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis akan menyajikan beberapa teori-teori para
ahli sebagai landasan bagi penulis untuk melakukan pengkajian
dan perbandingan-perbandingan dengan kondisi yang terjadi di
lokasi Eclitian serta untuk membandingkan hasil penelitian
dengan teori yang ada.

BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa hal yang
secara langsung berhubungan dengan pelaksana penelitian,

iantaranya adalah jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan tentang deskripsi hasil serta
pembahasan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan menguraikan simpulan hasil penelitian dan saran-
saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BABII
LANDASAN TEORI

Komp i
2.1.1. Pengertian Kompensasi

Menurut HamaliéOlG) mengemukakan bahwa “kompensasi
dimaksudkan sebagai balas jasa (reward) perusahaan terhadap
pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran yang telah diberikan
karyawan kepada perusahaan”. Handoko (2017) menjelaskan bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai
balas jatas kerja mereka. Kompensasi merujuk pada keseluruhan
paket yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas

pekerjaan yang mereka lakukan.

Pada umumnya bentuk kompensasi berupa finansial karena
pengeluaran moneter yang dilakukan oleh organisasi. Kompensasi
bisa langsung diberikan kepada karyawan, ataupun tidak langsung,
dimana karyawan menerima kompensasi dalam bentuk-bentuk non
moneter. Kompensasi berbentuk nang, artinya gaji dibayar dengan
sejumlah uang kartal kepada karyawan yang bersangkutan.

Menurut Simamora (2015: 442), kompensasi meliputi
imbalan finansial dan jasa nirwujud serta tunjangan yang diterima
oleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian.
Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan
sebagai ganti kontribusi mereka kepada perusahaan. Terminologi
kompensasi sering digunakan secara bergantian dengan administrasi
gaji dan upah. Terminologi kompensasi sesungguhnya merupakan
konsep yang lebih luas. Manakala dikelola secara benar, kompensasi
membantu organisasi mencapai tujuannya dan memperoleh,
memelihara, dan serta mempertahankan tenaga kerja yang produktif.

Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengan
imbalan-imbalan finansial (financial reward) yang diterima oleh

orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah
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perusahaan. Umumnya bentuk kompensasi berupa finansial karena
pengeluaran moneter yang dilakukan oleh perusahaan. Kompensasi
bisa langsung diberikan kepada karyawan, ataupun tidak langsung,
di mana karyawan menerima kompensasi dalam bentuk-bentuk
nonmoneter.

Jadi kompensasi adalah penghargaan atau imbalan jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kontribusi
karyawan kepada perusahaan. Dengan adanya pemberian
kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan
kepuasan kerja karyawan serta tujuan perusahaan akan tercapai.
Kompensasi bisa diberikan secara langsung kepada karyawan,
ataupun tidak langsung, kompensasi dapat berbentuk upah dan gaji,
insentif, tunjangan, dan fasilitas.

Jenis —Jenis Kompensasi

Tiga jenis kompensasi secara garis besar menurut Nawawi

aam (Priansa, D.J. 2018) adalah sebagai berikut:

a) Kompensasi Langsung
Penghargaan atau ganjaran yang disebut gaji atau upah, yang
dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap.

b) Kompensasi Tidak Langsung
Pemberian bagian keuntungan atau manfaat bagi para pekerja
diluar gaji atau upah tetap, dapat berupa uang atau barang.

c) Insentif
Penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi
para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak
tetap atau sewaktu-waktu.
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Fungsi dan Tujuan Kompensasi
Fungsi pemberian kompensasi (Sinambela, 2016:225) yakni:
a) Pengalokasian potensi manusia seefisien mungkin.
b) Implementasi potensi manusia seefektif mungkin.
¢) Memotivasi keseimbangan serta peningkatan ekonomi.
Tujuan pemberian kompensasi dipengaruhi delapan faktor
(Sinambela, 2016:225) yakni:
a) Memperoleh pegawai berkualifikasi tinggi.
b) Melestarikan kesediaan pegawai.
¢) Menegakkan keadilan.
d) Penghargaan atas apa yang dilakukan.
e) Pengawasan biaya.
f) Menaati aturan hukum.
g) Memfasilitasi penafsiran.
h) Memaksimalkan efisiensi administrasif.
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja dan Kehadiran
Pegawai
Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk
uang atau barang langsung atan tidak langsung yang diterima
pegawai atas balas jasa yang diberikan kepada organisasi. Besarnya
kompensasi (balas jasa) telah ditentukan dan diketahui sebelumnya,
sehingga pegawai pastinya mengetahui besarnya penerimaan
kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi inilah yang akan
dipergunakan pegawai serta keluarganya dalam hal memenuhi
kebutuhan hidupnya. Besarnya kompensasi mencerminkan status,
pengakuan dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati
pegawai serta keluarganya. Jika statusnya, dan pemenuhan
kebutuhan menjadi semakin banyak, yang pada gilirannya kepuasan
kerja akan semakin baik dan semakipzmeningkat. Karena kinerja
pegawai menurut Wahyuni, S. (2018) kinerja merupakan hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
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dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Dengan adanya kompensasi yang sesuai dengan kinerja dapat
clorong peningkatan produktivitas pegawai. Ketika pegawai
melihat hubungan langsung antara kinerja mereka dan kompensasi
yang mereka terima, mereka cenderung berusaha lebih keras untuk
mencapai hasil yang baik. lnsentifﬁlerja, misalnya bonus
berdasarkan pencapaian target, dapat mendorong pegawai untuk
bekerja lebih efisien dan efektif.

Kompensasi yang mencakup penghargaan atau pengakuan
khusus bagi pegawai dengan catatan kehadiran yang baik juga dapat
berpengaruh positif. Pemberian penghargaan seperti sertifikat
kehadiran yang baik, penghargaan karyawan bulanan, atau
pengakuan publik dapat memberikan dorongan tambahan bagi
pegawai untuk mempertahankan kehadiran yang baik. Kompensasi
yang adil juga dapat mempengaruhi tingkat kehadiran pegawai.
Ketika pegawai merasa dihargai dan mendapatkan penggantian yang
wajar atas usaha mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
hadir secara konsisten dan mengurangi absensi yang tidak perlu.
Sebaliknya, jika kompensasi tidak memadai atau tidak adil, pegawai
mungkin merasa kurang termotivasi untuk hadir atau cenderung
meningkatkan tingkat absensi.

Selain pemberian insentif dan penghargaan, kompensasi juga
dapat mempengaruhi kehadiran pegawai melalui pengenaan penalti
atau sanksi. Misalnya, pemotongan gaji atau pengurangan tunjangan
untuk pegawai yang sering terlambat atau absen tanpa alasan yang
sah. Hal ini bertujuan untuk memberikan konsckuensi negatif bagi
ketidakhadiran yang tidak diinginkan dan mendorong pegawai untuk

hadir secara teratur.
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2.14. Indikator Kompensasi

Uraian indikator guna mengukur kompensasi dalam Satedjo

S. & Kempa ( 2017) yakni:

a) Gaji, bayaran teratur yang didistribusikan pada karyawan. Upah,
bayaran yang didistribusikan pada pegawai relevan jam kerja,
total produksi atau besaran pemberian pelayanan.

b) Insentif, bayaran yang didistribusikan pada karyawan atas

kinerja yang melampaui ketetapan perusahan.

ondisi Kerja
2.2.1. Pengertian Kondisi Kerja

o
NE

Menurut ILO (International Labour Organization) 2021,
kondisi kerja mengacu pada lingkungan fisik, psikologis, sosial, dan
organisasi tempat karyawan melakukan pekerjaannya. Ini mencakup
faktor-faktor seperti jam kerja, beban kerja, desain tempat kerja,
keselamatan dan kesehatan, imbalan, dan hubungan interpersonal.

Menurut Anitha J. (2014), kondisi kerja adalah kombinasi
dari berbagai aspek, termasuk keamanan fisik, lingkungan kerja, jam
kerja, teknologi, dan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
kesej an dan produktivitas karyawan.

Kondisi kerja sebagai serangkaian kondisi atau keadaan
lingkungan kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat bekerja
dari para karyawan yang bekerja didalam lingkungan tersebut. Yang
dimaksud disini adalah kondisi kerja yang baik yaitu nyaman dan
mendukung pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan

baik.

. Dimensi Kondisi Kerja

Menurut I[saken, dkk dalam wati (2002) bahwa kondisi
kerja yang kondusif meliputi beberapa dimensi seperti:
a) Tantangan, keterlibatan dan kesungguhan.

b) Kebebasan mengambil keputusan.




c)
d)

8)
h)
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Waktu yang tersedia untuk memikirkan ide-ide baru.
Memberi peluang untuk mencoba ide-ide baru.
Tinggi rendahnya tingkat konflik.

Keterlibatan dalam tukar pendapat.

Kesempatan humor bercanda dan bersantai.

Tingkat saling kepercayaan dan keterbukaan.

Keberanian menanggung resiko/siap gagal.

. Indikator Kondisi Kerja

Menurut Wibisono (2007:6-7) indikator kondisi kerja adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Lingkungan Kerja

Dimana lingkungan kerja yang buruk berpotensi menjadi
penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit
berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. Kondisi-
kondisi kerja yang dapat menimbulkan stres kerja antara lain:
bising, vibrasi getaran, dan Hygiene kesehatan lingkungan. Jika
ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang
memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang
bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja
karyawan.

Tantangan Pekerjaan

Tantangan pekerjaan merupakan kondisi pekerjaan dimana suatu
pekerjaan menarik atau tidak bagi karyawan. Terdapat istilah
deprivational stress untuk menjelaskan kondisi pekerjaan yang
tidak lagi menantang, atau tidak lagi menarik bagi pekerja.
Biasanya keluhan yang muncul adalah kebosanan,
ketidakpuasan, atau pekerjaan tersebut kurang mengandung
unsur sosial kurangnya komunikasi sosial.

Resiko Pekerjaan

Ada jenis pekerjaan yang beresiko tinggi, atau berbahaya bagi

keselamatan, seperti pekerjaan di pertambangan minyak lepas
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pantai, tentara, pemadam kebakaran, pekerja tambang, bahkan
pekerja cleaning service yang biasa menggunakan gondola
untuk membersihkan gedung-gedung bertingkat. Pekerjaan-
pekerjaan ini sangat berpotensi menimbulkan stres kerja karena
mereka setiap saat dihadapkan pada kemungkinan terjadinya
kecelakaan.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Kerja

Berikut ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
terbentuknya kondisi kerja dikaitkan dengan kemampuan
manusia/pegawai, diantaranya menurut Mangkunegara (2005:105)
faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku yang berhubungan
dengan kondisi kerja, dapat dikelompokan menjadi tiga macam yaitu
kondisi kerja yang menyangkut:

a) Kondisi fisik kerja
Kondisi fisik kerja yang mencakup penerangan, suhu udara,
suara kebisingan, penggunaan warna, musik, kelembaban dan
ruang gerak yang diperlukan dapat meapengaruhi kenyamanan,
kesehatan, dan konsentrasi pegawai. Kondisi kerja yang baik,
yang mendukung kesehatan dan kenyamanan, dapat
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja.
b) Kondisi psikologis kerja
Kondisi psikologis kerja misalnya stres kerja, bosan kerja dan
letih kerja. Stres kerja dapat disebabkan oleh beban kerja yang
berlebihan, deadline yang ketat, kurangnya dukungan,ﬁu
konflik di tempat kerja. Stres yang berkepanjangan dapat
berdampak negatif pada keschatan mental dan fisik karyawan,
seperti kecemasan, depresi, atau burnout. Organisasi perlu
menerapkan strategi untuk mengelola stres, seperti menyediakan
pelatihan manajemen stres, membuat kebijakan kerja yang
fleksibel, atau menyediakan akses ke layanan konseling.

¢) kondisi temporer kerja
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kondisi temporer kerja yang dimaksud adalah peraturan lama
kerja, waktu istirahat kerja dan shif kerja. Kondisi temporer
kerja merujuk pada situasi atau pengaturan kerja yang bersifat
sementara atau tidak tetap. Peraturan lama kerja merupakan
aturan atau kebijakan terkait dengan jam kerja dan kondisi kerja
yang berlaku sebelum adanya perubahan atau pembaruan.
Waktu Istirahat yaitu aturan lama mengatur jumlah dan durasi
waktu istirahat, seperti jam makan siang dan waktu istirahat
pendek. Tujuannya adalah untuk memastikan karyawan
mendapatkan cukup waktu untuk beristirahat dan menjaga
produktivitas. Shift kerja mengacu pada pengaturan jam kerja di
mana karyawan bekerja dalam periode waktu yang berbeda-beda
dalam satu hari atau minggu.

Menurut Agus Ahyari (2001:159) bahwa faktor-faktor yang
membentuk kondisi kerja adalah kegiatan pengaturan kerja yang
mencakup pengendalian suara bising, pengaturan penerangan tempat
kerja, pengaturan suhu udara, pelayanan kebutuhan karyawan,
pengaturan penggunaan warna, pemeliharaan kebersihan ditempat
kerja, dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan karyawan.

Faktor-faktor ini dapat saling berinteraksi dan ggsaling
memengaruhi dalam membentuk kondisi kerja yang baik. Penting
bagi organisasi untuk memperhatikan dan memperbaiki faktor-faktor
ini guna menciptakan lingkungan kerja yang produktif, sehat, dan

memotivasi.

Hubungan Kondisi Kerja dengan Kinerja dan Kehadiran
Pegawai/Pekerja

gan antara kondisi kerja dengan kinerja dan kehadiran
pegawali—ﬁpakan suatu hubungan yang kompleks dan dipepgaruhi
oleh berbagai faktor. Menurut Robbins dan Judge (2020), kondisi
kerja yang nyaman, aman, dan mendukung akan berdampak positif

pada kinerja dan kehadiran karyawan. Lingkungan kerja yang aman
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dan mendukung seperti fasilitas fisik yang baik dan interaksi sosial

yang positif meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi absensi.

Karyawan yang merasa aman, nyaman, dan didukung dalam

lingkungan kerja mereka cenderung lebih produktif dan hadir secara

konsisten. Berikut adalah hubungan antara kondisi kerja dengan

kinerja dan kehadiran pegawai/pekerja:

a)

b)

Kinerja pﬁwaia’pekerja

Kondisi kerja yang baik, termasuk lingkungan fisik yang
nyaman, budaya organisasi yang positif, kebijakan dan prosedur
yang jelas, serta kesempatan pengembangan karir, dapat
meningkatkan kinerja pegawai/pekerja. Ketika pegawai/pekerja
merasa nyaman dan terdukung di lin gan kerja, mereka
cenderung lebih termotivasi, fokus, dan produktif dalam
menjalankan  tugas-tugas mercka. Faktor-faktor seperti
komunikasi yang baik, kepemimpinan yang efektif, dan
keseimbangan kerja-kehidupan juga dapat mempengaruhi
kinerja pegawai/pekerja secara positif.

Kehadiran pegawai/pekerja

Kondisi kerja yang baik dapat berdampak positif terhadap
kehadiran pegawai/pekerja. Ketika pegawai/pekerja merasa puas
dengan kondisi kerja, mereka cenderung memiliki motivasi yang
tinggi untuk hadir secara teratur dan bekerja dengan konsisten.
Faktor-faktor seperti kompensasi yang adil, dukungan untuk
keseimbangan kerja-kehidupan, dan lingkungan kerja yang
mendukung kesejahteraan dapat mengurangi tingkat absensi dan
keterlambatan yang tidak perlu. Selain itu, budaya organisasi
yang positif dan penghargaan terhadap kehadiran yang baik juga
dapat menjadi faktor pendorong bagi pegawai/pekerja untuk
memprioritaskan kehadiran dan ketepatan waktu.

Dalam hubungan ini, penting untuk diingat bahwa kinerja dan

kehadiran pegawai/pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi

kerja saja. Ada faktor-faktor lain, seperti motivasi intrinsik,
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kemampuan individu, faktor pribadi, dan faktor eksternal, yang ca
dapat memengaruhi kinerja dan kehadiran. Namun, kondisi kerja
yang baik dapat menciptakan landasan yang positif dan mendukung

untuk meningkatkan kinerja dan kehadiran pegawai/pekerja.

ja

23.1. Pengertian Kinerja

232.

Kinerja ialah Pencapaian seseorang dalam organisasi, relevan
dengan tugasnya dan perananya, berupaya menraih misi organisasi
sesuai norma dan etika yang berlaku (Sinambela, 2016:481). Kinerja
yakni serangkaian aktivitas yang melukiskan seberapa jauh
pencapaian seseorang saat melangsungkan tugasnya (Prasetyo &
Marlina, 2019).

Kinerja yaitu tingkatan kesuksesan karyawan/kelompok saat
melangsungkan tugas yang dibebankan padanya (Suhardi, 2019).
Kinerja ialah peraihan orang/kelompok atas segi mutu dan volume
dalam menjalani setiap kewajiban dasar dan menunjukkan peran
serta fungsinya sesuai dengan tolak ukur berdasarkan kategori dan
parameter tertentu yang telah ditentukan oleh pihak manajemen
(Hikmah, N. & Wilson, M. 2020). Relevan pendefinisian diatas,
disimpulkan kinerja karyawan yakni kesuksesan karyawan saat

menuntaskan kerjaannya dengan baik.

Fungsi dan Tujuan Kinerja
Fungsi dan tujuan kinerja ialah (Wirawan, 2015:242) :

a) Memberikan balikan (feedback), bagi pegawai mengevaluasi
kinerja memberikan balikan informasi terkait baiknya saat
melangsungkan tugasnya dari awal hingga akhir tahun kerja.

b) Menyediakan sarana penentuan keputusan terkait pegawai.
Apabila kinerja tidak mencukupi standar maka konsekuensi lah
harus didapati. Jika kinerjanya mencukupi standar maka

pendistribusian promosi akan didapati.




233.

234.

©)

d)
e)

20

Penyediaan sarana perampingan organisasi dan pemutusan
kontrak kerja. Organisasi merampingkan organisasinya
beralasan merosotnya bisnis. Saat seperti inilah kerapkali
terjadinya pemutusan kontrak tenaga kerja.

Memotivasi pereparasian kinerja.

Memotivasi kinerja terbaik, evaluasi kerja memotivasi pengawai

menghindarkan penyebab berkinerja rendah.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja karyawan terpengaruh oleh faktor yakni (Riniwati,

2016:177):

a)

Efektivitas dan efisiensi, dinyatakan efektif bila meraih tujuan
dan dinyatakan efisien bila kinerja memuaskan pendorong guna

meraih tujuan.

b) Otoritas dan jawab tanggung jawab, menyokong kinerja
pegawai bisa terwujud bila pegawai mengantongi komitmen
dengan perusahaannya.

¢) Disiplin, memperlihatkan keadaan pada diri pegawai atas aturan
organisasi.

d) [Inisiatif, berkenaan dengan pola pikir, kreativitasan berbentuk
gagasan guna menjadwalkan sesuatu terkait tujuan organisasi.

Indikator-Indikator Kinerja

Indikator terkait kinerja karyawan yakni (Nisa et al, 2019):

a) Kuantitas, yakni atas pemahaman karyawan terhadap akumulasi
beserta hasilnya.

b) Kualitas, yakni atas pemahaman karyawan terhadap perolehan
kualitas pekerjaan.

¢) Ketepatan waktu, yakni atas pemahaman karyawan pada
kegiatan yang terselesaikan.

d) Efektifitas, pemakaian semaksimal mungkin atas potensi dan

waktu yang tersedia guna meningkatkan laba.
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Kehadiran, tingkatan kehadiran karyawan bisa menaikkan

kinerja karyawan.

Dimensi Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016) ada beberapa dimensi kinerja

karyawan yaitu:

a)

b)

©)

d)

Absensi

Absensi merupakan keberadaan atau bukti kehadiran karyawan
pada saat masuk kerja sampai dengan pulang kerja. Jumlah
kehadiran karyawan yang akan mempengaruhi kinerjanya.
Kejujuran

Kejujuran meruoakan perilaku karyawan selama bekerja dalam
suatu periode nilai kejujuran seorang karyawan biasanya dinilai
berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian
terhadap kejujuran karyawan biasanya dilakukan dengan
indikator yaitu: perbuatan dan komunikasi.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan unsur yang cukup penting terhadap
kinerja seseorang. Artinya karyawan yang memenuhi kriteria
bertanggung jawab maka nilai kinerjanya akan baik.
Kemampuan (Hasil Kerja)

Kemampuan merupakan ukuran bagi seorang karyawan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. penilaian terhadap kemampuan
karyawan biasanya didasarkan pada waktu untuk mengerjakan,
jumlah pekerjaan dan atau kualitas pekerjaan itu sendiri.
Karyawan yang dinilai mampu maka kinerjanya akan dinilai
baik, demikian pula sebaliknya bagi mereka yang tidak mampu
akan dinilai jelek.

Loyalitas

Loyalitas merupakan kesetiaan seorang karyawan terhadap
perusahaan. Seorang karyawan harus setia membela kepentingan
perusahaan. Nilai kesetiaan ini tidak boleh lebih kecil dari

standar yang ditetapkan. Biasanya loyalitas terhadap perusahaan
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dianggap memiliki nilai utama. Loyalitas seorang karyawan
dapat pula dilihat dari kesetiannya bersama perusahaan dalam
kondisi apapun.
f) Kepatuhan
Kepatuhan merupakan ketaatan karyawan dalam mengikuti
seluruh kebijakan atau peraturan perusahaan. Atau dengan kata
lain kepatuhan adalah ketaatan untuk tidak melanggar atau
melawan apa yang sudah diperintahkan.
g) Kerja Sama
Kerja sama merupakan saling membantu diantara karyawan baik
antar bagian atau dengan bagian lain.
h) Kepemimpinan
Kepemimpinan artinya yang dinilai adalah kemampuan
seseorang dalam memimpin. Dalam banyak kasus tidak semua
orang memiliki kemampuan untuk memimpin para bawahannya.
Apalagi d kondisi yang beragam faktor kepemimpinan
inilah yang akan dijadikan komponen penilaian kerja.
i) Prakarsa kondisi
Prakarsa merupakan seseorang selalu memiliki ide-ide atau
pendapat perbaikan atau pengembangan atas kualitas suatu
pekerjaan. prakarsa ini menandakan seseorang memiliki
kepedulian kepada kemajuan perusahaan.
Kinerja dalam Konteks Pekerja Pengumpul Sampah
Damanhuri dan Padmi (2019) menyatakan bahwa
pengumpulan sampah dilakukan dari masing-masing sumber sampah
kemudian diangkut ke tempat penampungan sementara atau ke
tempat pengolahan sampah skala kawasan, atau dapat diangkut
langsung menuju tempat pemrosesan akhir tanpa melakukan proses
pemindahan. Menurut Bello et al. (2016), Permasalahan dalam
pengumpulan sampah yang biasanya disebabkan oleh kekurangan




23

staf, kendaraan pengumpul yang tidak mencukupi, meningkatnya
biaya hidup, dll.

Kinerja dalam konteks pekerja pengumpul sampah mengacu
pada sejauh mana seorang pekerja pengumpul sampah berhasil
melaksanakan tugas-tugasnya dengan efisien dan efektif. Kinerja
pekerja pengumpul sampah dapat diukur berdasarkan beberapa
faktor, termasuk produktivitas, kualitas pekerjaan, keandalan, dan
keselamatan. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi kinerja pekerja pengumpul sampah:

a) Produktivitas
Produktivitas men pada seberapa banyak sampah yang
dapat dikumpulkan oleh seorang pekerja dalam waktu tertentu.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas termasuk
keterampilan dalam mengumpulkan dan memindahkan sampah
dengan cepat dan efisien, penggunaan peralatan yang tepat, dan
pengetahuan tentang rute pengumpulan yang efektit.

b) Kualitas pekerjaan
Kualitas pekerjaan dalam konteks pekerja pengumpul sampah
melibatkan pengumpulan sampah secara efisien dan teliti.
Pekerja harus mampu memilah jenis sampah yang berbeda dan
memastikan bahwa sampah dikumpulkan dengan cara yang
tidak merusak atau mencemari lingkungan sekitar.

¢) Keandalan
Keandalan adalah faktor penting dalam kinerja pekerja
pengumpul sampah. Pekerja harus hadir secara teratur dan tepat
waktu, serta menjalankan tugas-tugasnya sesuai jadwal yang
ditentukan. Keandalan yang baik membantu memastikan bahwa
jadwal pengumpulan sampah dapat diandalkan oleh masyarakat
dan organisasi yang terlibat.

d) Keselamatan
Kondisi kerja yang aman dan kepatuhan terhadap prosedur

keselamatan merupakan aspek penting dalam kinerja pekerja
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pengumpul sampah. Mereka harus dilengkapi dengan peralatan
pelindung diri yang sesuai dan dilatih dengan baik dalam praktik
keselamatan saat mengumpulkan dan memindahkan sampah

yang mungkin berisiko.

Selain  faktor-faktor di atas, penting juga untuk
mempertimbangkan  faktor  lingkungan, seperti  kepadatan
pemukiman, aksesibilitas lokasi pengumpulan sampah, dan
kepatuhan masyarakat dalam membuang sampah dengan benar.
Faktor-faktor ini dapat memengaruhi kinerja pekerja pengumpul
sampah dalam menjalankan tugas mereka dengan efisien. Dalam
rangka meningkatkan kinerja pekerja pengumpul sampah, perlu
dilakukan pelatihan dan pengembangan keterampilan, penggunaan
teknologi dan peralatan yang canggih, pengaturan rute pengumpulan
yang efisien, serta memastikan keselamatan dan keandalan dalam
menjalankan tugas. Penting juga untuk memberikan penghargaan
dan motivasi kepada pekerja pengumpul sampah serta menciptakan

lingkungan kerja yang positif untuk meningkatkan kinerja mereka.

24. adiran Pekerja Pengumpul Sampah
24.1. Pengertian Kehadiran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, presensi adalah
kehadiran. Fitrianto (2007:11) menjelaskan “presensi adalah suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi kehadiran
serta tingkat kedisiﬁan dari anggota dalam suatu instansi, institusi
atau perusahaan”. Presensi kehadiran karyawan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi evali kinerja karyawan serta
menentukan besaran upah karayawan. Kehadiran menjadi hal yang
sangat penting bagi perushaan dalam evaluasi kegiatan kinerja
karyawan serta mengetahui batasan upah karyawan. adiran
pekerja merujuk pada keberadaan dan ketersediaan pekerja di tempat
kerja selama jam kerja yang ditentukan. Pentingnya kehadiran

pekerja yang baik adalah untuk menjaga kelancaran operasional
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perusahaan atau organisasi, memastikan penyelesaian tugas tepat
waktu, dan memenuhi kebutuhan pelanggan atau klien.

Kehadiran pekerja yang konsisten dan tepat waktu
berkontribusi pada produktivitas yang lebih tinggi. Ketika pekerja
hadir, mereka dapat fokus pada tugas-tugas mereka dan memberikan
hasil yang diharapkan. Sebaliknya, absensi atau ketidakhadiran yang
berlebihan dapat menghambat produktivitas dan menyebabkan
keterlambatan atau terhentinya pekerjaan. Kehadiran yang konsisten
menunjukkan kehandalan pekerja. Pekerja yang selalu hadir pada
waktu yang ditentukan menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan
dan tanggung jawab mereka. Hal ini membangun kepercayaan antara
manajemen dan pekerja, serta memastikan bahwa pekerja dapat
diandalkan dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Kehadiran
pekerja juga penting dalam konteks kerja tim. Kolaborasi yang
efektif membutuhkan kehadiran semua anggota tim yang relevan.
Ketidakhadiran yang tidak diantisipasi atau sering dapat
mengganggu dinamika tim, menghambat alur kerja, dan
meningkatkan beban kerja bagi anggota tim lainnya.

Kehadiran pekerja yang baik sangat penting dalam bisnis
yang berhubungan langsung dengan pelanggan. Misalnya, dalam
industri jasa ﬁerti perhotelan atau restoran, kehadiran yang
konsisten dan pelayanan yang baik merupakan faktor penting dalam
menciptakan pengalaman pelanggan yang positif. Pelanggan
mengharapkan pelayanan yang baik dan responsif, dan kehadiran
pekerja yang baik membantu memenuhi harapan tersebut. Kehadiran
pekerja yang konsisten dan teratur membantu menjaga kelancaran
operasional dalam perusahaan atau organisasi. Ketika pekerja hadir
sesuai jadwal, manajemen dapat merencanakan dan mengatur
sumber daya dengan lebih baik. Kehadiran yang tidak teratur atau
absensi yang tidak terduga dapat menyebabkan ketidakseimbangan
dalam alokasi sumber daya, mengganggu jadwal kerja, dan

menghambat efisiensi operasional.
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24.2. Jenis — Jenis K iran

243.

Menurut Joko Supriyono (2013), beberapa jenis kehadiran
dapat dikategorikan berdasarkan penggunaan dan tingkat efeknya.
Kehadiran dapat dibagi menjadi dua kategori luas:

a. Absensi secara manual, yaitu Cara memperbaiki kehadiran
seseorang atau kedatangan menggunakan pena dan kertas dan
tanda tangan;

b. Absensi secara non manual, yaitu Alat atau sistem elektronik,
seperti penggunaan kartu barcode atau koleksi sidik jari, harus
digunakan untuk menentukan keberadaan atau kedatangan
seorang individu (fingerprint).

Dampak Kehadiran terhadap Produktivitas dan Efektivitas

Organisasi

Menurut Smith et al. (2019) menemukan bahwa organisasi
dengan tingkat kehadiran karyawan yang tinggi cenderung memiliki
tingkat produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan
organisasi yang memiliki masalah absensi. Hal ini disebabkan karena
karyawan yang hadir secara teratur dapat menyelesaikan pekerjaan
mereka tepat waktu dan memberikan kontribusi yang konsisten.

Sedangkan menurut Johnson (2021) menunjukkan bahwa
efektivitas organisasi juga dipengaruhi oleh kehadiran karyawan.
Organisasi dengan budaya kehadiran yang cenderung memiliki
koordinasi, komunikasi, dan kolaborasi yang lebih baik antar
karyawan, schingga meningkatkan efektivitas dalam mencapai
tujuan organisasi.

Kehadiran yang konsisten dan tepat waktu memungkinkan
karyawan untuk menggunakan waktu kerja mercka secara efektif.
Karyawan yang hadir secara teratur dapat mempertahankan fokus,
memahami tugas-tugas mereka dengan baik, dan mengembangkan
keahlian yan iperlukan. Kehadiran yang dapat diandalkan
memfasilitasi komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi yang lebih

baik di antara anggota tim. Organisasi dapat merencanakan dan
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menggunakan sumber daya secara lebih efisien jika karyawan hadir
secara konsisten.

Karyawan yang hadir secara teratur dapat menggunakan
waktu kerja mereka secara optimal untuk menyelesaikan tugas-tugas.
Ketidakhadiran atau keterlambatan dapat menghambat kelancaran
proses kerja dan mengurangi waktu produktif. Karyawan yang sering
absen mungkin sulit untuk mempertahankan kualitas kerja yang
konsisten. Ketidakhadiran dapat mengganggu komunikasi,
ﬁvrdinasi, dan kolaborasi dalam tim serta mengganggu kemampuan
organisasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat waktu.
Karyawan yang hadir secara teratur dapat mempertahankan kualitas
kerja yang konsisten dan memberikan layanan yang baik kepada

pelanggan.

Pengaruh Kehadiran terhadap Dinamika Tim dan Output Kerja
Kolektif

Tyagi et al. (2022) menemukan bahwa tim dengan tingkat
kehadiran anggota yang tinggi cenderung memiliki koordinasi,
komunikasi, dan kolaborasi yang lebih baik. Hal ini mendorong
terciptanya sinergi antaranggota tim sehingga meningkatkan
produktivitas kerja kolektif. Sedangkan menurut Williams et al.
(2018) menunjukkan bahwa kehadiran anggota tim yang teratur dan
tepat waktu juga berkontribusi pada pembentukan rasa saling
percaya, kohesi tim, dan komitmen bersama dalam mencapai tujuan
organisasi. Dinamika tim yang positif ini selanjutnya berdampak
pada peningkatan output kerja kglektif.

Menurut Supomo(2018) menekankan pentingnya pengelolaan
sumber daya yang efektif dan pendekatan yang seimbang terhadap
layanan kesehatan. Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam
menumbuhkan dinamika tim yang sehat, karena prinsip-prinsip ini

memastikan bahwa sumber daya tim digunakan secara efisien dan
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aktivitas tim tidak menimbulkan dampak negatif terhadap

lingkungan.

Kehadiran anggota tim yang konsisten dan aktif sangat
mendukung dinamika tim yang sehat, meningkatkan kolaborasi,
koordinasi, dan pemecahan masalah bersama. Hal ini pada akhirnya
berdampak positif pada output kerja kolektif yang dihasilkan, baik
dari segi kualitas, inovasi, maupun ﬁ(tivitas. Oleh karena itu,
manajemen kehadiran anggota tim merupakan salah satu faktor
penting yang perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan dinamika
tim dan output kerja kolektif. Kehadiran fisik anggota tim
memfasilitasi komunikasi dan interaksi langsung yang lebih efektif.
Anggota tim yang hadir secara konsisten cenderung memiliki rasa
memiliki dan komitmen y lebih tinggi terhadap tujuan tim.
Kehadiran memungkinkan pembagian peran dan tanggung jawab
yang lebih jelas dan efektif di dalam tim. Anggota yang hadir dapat
dengan mudah mengkoordinasikan tugas-tugas dan saling
membantu.

2.5. Penelitian Terdahulu
Dalam rangka memperkuat kerangka teoretis dan metodologis
penelitian ini, dilakukan pengkajian mendalam terhadap literatur yang
relevan, termasuk penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan
oleh para peneliti dalam bidang yang sama atau terkait.

Terhadap penelitian-penelitian terdahulu ini menjadi penting untuk
memposisikan penelitian ini dalam konteks akademis yang lebih luas,
memungkinkan peneliti untuk mendefinisikan dengan jelas kontribusi unik
yang diharapkan dari penelitian ini. Dengan demikian, pemosisian ini
penting untuk membedakan pendekatan yang diambil d penelitian ini
dari pendekatan yang telah dijalankan oleh peneliti sebelumnya. Oleh
karena itu, berikut ini akan disajikan ringkasan dari beberapa penelitian
terdahulu yang telah membegikan kontribusi penting terhadap pemahaman
topik yang sedang dijelajahi. Ringkasan penelitian terdahulu yang dijadikan

sebagai acuan peneliti, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Penelitian | Metode Penelitian o Hasil
1 | Jaka m'lgaruh Penelitian ini Penelitian ini
Santosa Kompensasi menggunakan menemukan
(2019) terhadap Kinerja etode kuantitatif. | bahwa
Karyawan pada Penelitian ini Kompensasi
Pt. Asuransi bertujuan adalah finansial dan
Bangun Askrida | untuk mengetahui | non-finansial
Cabang Jakarta seberapa jauh memiliki
pengaruh pengaruh yang
Kompensasi positif dan
terhadap Kinerja signifikan
karyawan pada terhadap kinerja
PT.Asuransi karyawan di PT.
Bangun Askrida Asuransi
Cabang Jakarta Bangun Askrida
Dengan jumlah Cabang Jakarta.
sampel yang Pemberian
diambil yaitu kompensas
sebanyak 33 orang | yang baik, baik
karyawan pada secara finansial
bagian Marketing. | maupun non-
Model skala finansial, dapat
digunakan adalah meningkatkan
Skala Liket. kinerja

Pengujian validitas
dan uji realibilitas
adalah dengan
teknik Alphs
Cronbach. Uji
statistic yang
dilakukan meliputi:
Uji Validitas, Uji
Reabilitas, Anaisa
Linier, Uji
Koefisien Korelasi,
Uji Koefisien
Determinasi, dan
analisis data
dilakukan dengan
menggunakan
SPSS 23.0

karyawan. Hasil
penelitian juga
menunffikkan
bahwa 67.2 %
artinya
kemampuan
kinerja
karyawan PT
Asuransi
Bangun Askrida
Cabang Jakarta
dipengaruhi oleh
Kompensasi,
sisanya 32.8%
dipengaruhi
faktor lain diluar
penelitian
seperti motivasi,
jenjang karir,
pelatihan,
kondisi
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lingkungan kerja
lain-lain.
Asmayana | Pengaruh Jenis penelitian Dalam
(2018) Kompensasi yang digunakan penelitian ini
Terhadap Kinerja | yaitu penelitian ditunjukkan dari
Pegawai Pada kuantitatit. hasil analisis
Kantor Dinas Menurut sugiyono | regresi linear
Perdagangan Kota | (2014:13) sederhana
Makassar mendefinisikan dengan bantuan
metode penelitian | program SPSP
kuantitatif sebagai | relase 22, uji
berikut: “Metode regresi linear
Penelitian sederhana
kuantitatif dapat diperoleh
diartikan sebagai persamaan
metode penelitian | regresi Y=
yang berlandaskan | 19,051 + 0,263
pada filsafat X jadi dapat
positif, digunakan | disimpulkan
untuk meneliti pada | bahwa
populasi atau kompensasi
sampel tertentu, berpengaruh
pengumpulan data | positif terhadap
menggunakan kinerja pegawai.
instrument
penelitian, analisis
data bersifat
kuantitatif/statistik,
dengan tujuan
untuk menguji
hipotesis yang telah
ditetapkan.
Achmadi, | Pengaruh Budaya | Pendekatan Hasil
Mashur Kerja, penelitian ini perhitungan
Razak, Lingkungan Kerja | menggunakan regresi dapat
Surianto Kompensasi | suatu bentuk diketahui bahwa
(2023) Terhadap Kinerja | pendekatan dengan | koefisien
Petugas metode kuantitatif, | determinasi R
Kebersihan Dinas | yaitu suatu metode | Square yang
Lingkungan yang menggunakan | diperoleh
Hidup Kabupaten | angka-angka yang | sebesar 0,478.
Bantaeng dikelola menjadi Hal ini
informasi. Metode | menjelaskan

penelitian ini
menggunakan
teknik analisis
korelasi untuk
mengetahui

bahwa sebesar
47 8% Kinerja
Petugas
Kebersihan pada
Dinas
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hubungan antara
variable
indenpenden
dengan variabel
dependen.

Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Bantaeng
dipengaruhi oleh
Budaya Kerja,
Lingkungan
Kerja dan
Kompensasi
secara bersama-
sama.
Sedangkan
sisanya yaitu
sebesar 52.2%
Kinerja Petugas
Kebersihan pada
Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Bantaeng
dipengaruhi oleh
variabel-variabel
lainnya diluar
dari variabel

Eng diteliti.
Sara Pengaruh Beban | Metode penelitian | Dari tabel diatas
Romatua | Kerja, Disiplin yang agunakan dapat dijelaskan
Sinaga, Kerja Dan yaitu metode hasil wji t,
(53 Kondisi Kerja penelitian sebagai berikut:
(2021) Terhadap Kinerja | kuantitatif. Nilai signifikan
Karyawan Pada Populasi dalam X1 sebesar
Pt. Kereta Api penelitian ini 0,006< a (0,05)
Divre 1 Sumatera | adalah seluruh sehingga HO
Utara karyawan yang ditolak dan HI
bekerja pada Unit | diterima. Hal ini
Dipo Lokomotif menunjukkan
PT. Kereta Api bahwa beban
Divre 1 Sumatera | kerja
Utara yang berpengaruh
berjumlah 36 positif dan
orang. signifikan
Pengambilan terhadap kinerja
sampel karyawan pada
menggunakan PT. Kereta Api
teknik Sampling Divre 1

Jenuh atau Sensus.

Sumatera Utara,
dengan
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demikian
hipotesis
diterima. Nilai
signifikan X2
sebesar 0,015 <
a (0,05)
schingga HO
ditolak dan HI
diterima. Hal ini
menunjukkan
bahwa disiplin
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada
PT. Kereta Api
Divre 1
Sumatera Utara
dengan
demikian
hipotesis
diterima. Nilai
signifikan X3
sebesar 0,046<
a (0,05)
sehingga HO
ditolak dan HI
diterima. Hal ini
menunjukkan
bahwa kondisi
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada
PT. Kereta Api
Divre 1
Sumatera Utara,
dengan
demikian
hipotesis
diterima.

2.3. Kerangka Berpikir
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Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara merupakan institusi

yang berperan dalam manajemen dan pengelolaan sampah diwilayah
tersebut. Sebagai lembaga pemerintah, kanor ini bertanggungjawab atas
kebijakan dan operasional yang mempengaruhi pekerja pengumpul sampah.
Peran penting pekerja pengumpul sampah dalam sistem pengelolaan sampah
kota. Tantangan yang dihadapi pekerja pengumpul sampah terkait
kompensasi dan kondisi kerja. Pentingnya memahami dampak kompensasi
dan kondisi kerja terhadap kinerja dan kehadiran pekerja.

Kebijakan kompensasi mencakup gaji, i tif, tunjangan, dan bonus
yang diberikan kepada pekerja. Kebijakan kompensasi yang adil dan
memadai dapat memotivasi pekerja, meningkatkan kinerja dan kehadiran
pekerja. Kondisi kerja meliputi lingkungan kerja, sarana prasara dan
peralatan kerja. Kondisi kerja yangﬁik dapat mempengaruhi motivasi,
kesehatan dan keselamatan pekerja, yang pada gilirannya berdampak pada
kinerja dan kehadiran. Kinerja dan kehadiran merupakan output atau hasil
yang diharapakan dari pengelolaan kompengasi, dan kondisi kerja yang
efektif . Berikut bagan kerangka berpikir yaitu sebagai berikut

Gambar 2.1

Sumber : Olahan peneliti, 2024
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.
Menurut Sugiyono (2018), metode penelitan kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data
dan d'ﬂalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.

Kajian utama penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian yang
berlangsung dalam suatu situasi sosial tertentu. Peneliti harus ferjun
langsung ke lapangan untuk membaca, memahami dan mempelajari situasi.
Penelitian dilakukan ketika proses interaksi sedang berlangsung secara
alami ditempat kejadian. Kegiatan peneliti adalah mengamati, mencatat,
bertanya dan menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa
yang sedang terjadi saat itu. Untuk itu, sebaiknya peneliti menggunakan alat
bantu perekam semua kejadian. Hasil-hasil yang diperoleh pada saat itu
harus segera disusun, dikelompokkan, dan diberikan kode. Apa yang
diamati pada dasarnya tidak lepas dari konteks lingkungan dimana tingkah
laku berlangsung.

Kemudian, pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
subjek penulisan misalnya kesejahteraan yang mempengaruhi pekerja
pengumpul sampah yang mencakup seperti tingkat pendapatan, manfaat

tambahan, kondisi kerja, dan persepsi terhadap perlakuan yang adil.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
32.1. Tempat Penelitian
Tempat dlcnclitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk
melaksanakan penelitian ini yaitu di Kantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara. Alamat JI. Berua , Desa faoso,
Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumater Utara.
3.2.2. Waktu Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat

jadwal sebagai panduan sebagai berikut:

F;bel 31

Jadwal Penelitian

Jadwal

Kegiatan |Nov |Des |Jan |Feb |Mar |Apr |Mei |Jun | Jul Agt | Sep

Okt

2023 | 2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024

2024

Pengajuan
judul dan
pengisian
outline

Penyusun
an
proposal

Konsultas
i kepada
dosen
pembimbi
ng

Pendaftar
an
seminar

Persiapan
seminar

Ujian
seminar

Revisi
ujian
seminar

Meneliti
diDinas
Lingkung
an Hidup
Kab. Nias
Utara
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Penulisan
skripsi

Bimbingan
skripsi

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

3.3. Sumber Data

Menurut Creswell (2023), sumber data kualitatif adalah segala
bentuk data yang tidak dapat dikuantifikasi, seperti narasi, observasi, atau
dokumen yang menyediakan informasi mendalam tentang pengalaman,
perilaku, dan perspektif manusia. Sumber data juga merupakan tempat atau
asal mulaﬁta diperoleh. Sumber data dapat berupa benda, orang, atau
dokumen yang dapat memberikan infqgmasi atau data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Manfaat sumber data dapat memperoleh data yang valid
dan reliable untuk menjawab pertanyaan penelitian, menghasilkan analisis
dan kesimpulan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, membantu
peneliti dalam memahami fenomena atau masalah yang diteliti secara
mendalam serta memperkt@argumen dan temuan penelitian melalui data
yang objektif. Jenis — jenis sumber data yaitu sebagai berikut:

3.3.1. Data Primer

Menurut Saldana (2018), data primer adalah “data yang
dikumpulkan oleh peneliti sendiri melalui berbagai teknik, seperti
wawancara,ﬁmservasi, atau eksperimen, untuk menjawab pertanyaan
penelitian.” Data primer dari penelitian ini terdiri dari observasi dan
wawancara. Peneliti akan melakukan observasi kelapangan dan
melakukan wawancara kepada informan penelitian. Dalam penelitian
ini data primernya adalah data yang diperoleh secara | ung.

Berikut beberapa informan penelitian yaitu Pimpinan atau Kepala

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nigs Utara sebagai informan

kunci, Pegawai Non-Pekerja Pengumpul Sampah Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Nias Utara sebagai informan utama, pekerja

pengumpul sampah sebagai informan tambahan dan masyarakat

sebagai informan pendukung.
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3. Data Sekunder
Menurut Wardiyanta dalam Swugiarto (2017:87), data

sekunder merup informasi yang diperoleh tidak secara langsung

dari narasumber. Dikatakan tidak langsung karena data diperoleh

melalui perantara, yaitu bisadewat orang lain, ataupun lewat

dokumen. Data ini sebagai data pelengkap seperti dokumentasi, foto,

dan laporan-laporan yang tersedia.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data/informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan permasalahan penelitian, serta untuk proses
melakukan analisis dan pengambilan kesimpulan lam melakukan
penelitian. Warmansyah, J. (2020) menyatakan bahwa teknik pengumpulan
data dalam penelitian dilakukan di lingkungan alami, dan bahwa etodc
pengumpulan data yang paling penting adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3.1.1. Observasi

Patton (2015) menegaskan bahwa observasi merupakan
tode pengumpulan data esensial dalam penelitian kualitatif.
Observasi biasanya digunakan untuk menelusuri atau mencari tahu
suatu hal dari sebuah fenomena yang ada. Observasi biasanya
dilakukan untuk meninjau, mengawasi, dan meneliti suatu objek,
sehingga mendapat data yang sifatnya valid. Selain itu, observasi
juga kerap diartikan sebagai kegiatan pengamatan yang dilakukan
manusia pada objek terkecil di dalam kehidupan, sehingga intinya
observasi ini mengakaji peristiwa atau aktivitas tertentu.

Berdasarkan pengetahuan dan penemuan dari pengamatan
yang dilakukan, informasi yang didapatkan dari hasil observasi
tersebut kemudian akan sangat berguna untuk penelitian lanjutan.

Biasanya hasil atau informasi yang didapat dari observasi ini
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merupakan  fakta  yang  bersifat  objektif dan  bisa
dipertanggungjawabkan.
Wawancara

Menurut Abubakar, H. R. I. (2021) wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan keterangan lisan secara bercakap-cakap dan bertatap
muka dengan dapat memberikan ]ﬁrangan dan informasi yang
diperlukan. Wawancara merupakan salah satu teknik yang sering
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data dari seseorang
atau kelompok orang. Wawancara dapat dilakukan secara lisan atau
tertulis, dan dapat dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang
yang disebut interviewer.

Wawancara banyak digunakan dalam berbagai situasi, seperti
dalam proses rekrutmen kerja, penelitian, atau studi kasus. Tujuan
dari wawancara bisa bermacam-macam, misalnya untuk mengetahui
latar belakang seseorang, mengklarifikasi informasi yang telah
diperoleh sebelumnya, atau untuk mengetahui pandangan atau
pendapat  seseorang tentang suatu hal. Dalam  proses
wawancara, interviewer bertugas untuk menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut harus disusun dengan baik agar dapat
mengungkap informasi yang diinginkan dan tidak menyinggung
perasaan atau kepentingan responden.
Dokumentasi

Menurut Sidiq, U., et., al (2019) dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data dengan cara mencermati dan menganalisis
dokumen ya& dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain untuk
penelitian. Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses
sistematis dalam melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan,
penghimpunan, penyediaan dokumen untuk memperoleh
pengetahuan, keterangan, serta bukti, dan menyebarkannya kepada

pihak yang berkepentingan. Sedangkan pengertian dokumentasi
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dalam penelitian adalah dokumen yang menyajikan informasi
tentang hasil penelitian yang asli atau langsung dari sumbernya.
3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan pembentukan abstraksi bedasarkan
bagian bagian yang telahékumpulkan, kemudian dikelompokkan agar
mendapatkan pengaturan data secara sistematis. ﬁ(nik analisis data
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Huberman dan Miles
dalam buku Hartono (2018:49) menawarkan bentuk analisis data melalui
tiga alur aktivitas antara reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan
verifikasi data. Untuk lebih jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.5.1. Reduksi Data (Data Reduction)

Ahmad, A., & slimah, M. (2021) menjelaskan reduksi
data sebagai kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang penting,
memfokuskan pada hal-hal yang relevan dengan topik penelitian,
menemukan tema dan pola, dan pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah proses pengumpulan
data selanjutnya. Dalam proses mereduksi data, arahan akan
diberikan oleh tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
dicapai. Selain itu, reduksi data memerlukan pemikiran kritis dan
kedalaman wawasan yang tinggi.

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,
abstraski, serta mentransformasikan data dalam bentuk catatan. Data
yang diperoleh sifatnya sangat luas dan kaya dengan berbagai
informasi, maka harus direduksi dengan cara membuat kode atau
kategori dari data tersebut. Dalam hal ini, data yang diperoleh dari
lapangan, kemudian peneliti mereduksi sesuai dengan data yang

relevan dangan penelitian ini.

)

2. Penyajian Data (Data Display)
Menurut Miles et al., (&4) penyajian data adalah
“sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemuggkinan adanya
penarikan simpulan dan pengambilan tindakan”. Penyajian data

merupakan tahap untuk menyajikan data secara sistematis
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berdasarkan kategori dalam tahap reduksi data. Data disusun secara
sistematis dengan diberi konteks dan naratif sehingga menjadi dasar
untuk membangun argumentasi.

Dalam hal ini, data atau informasi yang diperoleh dari
lapangan, peneliti mengklasifikagikan ke dalam sebuah tabel dengan
tujuan agar peneliti lebih mudah untuk menganalisis dan mengetahui
kebijakan kompensasi dan kondisi Erja terhadap kinerja dan
kehadiran pekerja pengumpul sampah di Kantor Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Nias Utara.

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Co ssion/Verification)

Menurut Miles et al. (2014), penarikan kesimpulan atau
verifikasi adalah langkah terakhir dalam analisis data yang dilakukan
setelah proses reduksi dan penya&m data. Pada tahap ini, peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan
memverifikasi kesimpulan tersebut dengan bukti yang ditemukan di
lapangan. Hal ini mencakup pengecekan ulang terhadap data dan
temuan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan verifikasi dan kesimpulan merupakan tahap untuk
menemukan kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan yang
diteliti. Menafsirkan dan menetapkan hubungan antara kategori data
untuk dapat menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini,
peneliti menyimpulkan hasil analisis yang dilakukan setelah data

yang dibutuhkan telah diperoleh.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1

Sejaal Singkat Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara merupakan
bagian yang tidak terpigghkan dari peraturan Bupati yang tercantum
pada Undang- undang Nomor 7 tahun 2016 tentang pembentukan dan
susunan perangkat daerah Kabupaten Nias Utara.

Berdasarkan peraturan Bupati Nias Utara Nomor 40 tahun
2016 tentang susunan organisasi dan tata kerja perangkat daerah
Kabupaten Nias Utara, sebagaimana telah di ubah beberapa kali
terakhir dengan peraturan Bupati Nias Utara Nomor 1 Tahun 2020
tentang perubahan kedua atas peraturan Bupati Nias Utara Nomor 40
Tahun 2016 tentang susunan dan tata kerja perangkat daerah
Kabupaten Nias Utara tidak sesuai dengan ketentuan perundang-
undagan schingga perluéi ubah. Pemerintah daerah merupakan
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah menurut Asas Otonomi dan tugas pembantuan urusan
pemggintah yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Perangkat daerah Kabupaten merupakan unsur pembantu
Bupati dalam penyelenggaraan yang terdiri dari Sekretaris Daerah,
Sekretaris Dewan Perwakilan Daerah, Inspektorat, Dinas Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dalam bentuk badan atau kantor, Satuan
RSUD, Kecamatan dan Kelurahan.

Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
a. Visi:
TERWUJUDNYA LINGKUNGAN HIDUP YANG BERSIH DAN
AT
b. Misi :

1) Mewujudkan peningkatan kualitas lingkungan dalam rangka
pelestarian fungsi lingkungan hidup dengan mengikutsertakan
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dunia usaha, masyarakat dan sekolah dalam pengelolaan

lingkungan.

2) Mewujudkan Ruang Terbuka Hijau kawasan perkotaan yang
memenuhi fungsi ekologis, fungsi estetis, fungsi sosial dan
nyaman.

3) Mewujudkan tatakelola kebersihan dan pengelolaan persampahan
yang berkualitas.

4.1.3 StuklaOrganisasi

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang mengatur
hubungan antar orang dalam suatu organisasi. Setiap bagian dari suatu
organisasi mencakup organisasi dan pembagian kerja, bagaimana setiap
bagian berhubungan dengan bagian lainnya, dan wewenang yang
diberikan kepada setiap bagian.

Struktur organisasi yang terencana memberikan kontribusi
terhadap kelancaran fungsi kerja dalam suatu organisasi dan membantu
menjelaskan kewajiban dan lingkungawganisasi untuk memudahkan
dan mengatasi pelaksanaan pekerjaan. Oleh karena itu, pemimpin atau
atasan dituntut untuk memikirkan dan membuat pembagian tugas yang
pada setiap pegawaﬁika tujuan yang telah ditetapkan ingin tercapai.
Berikut merupakan struktur organisasi pada Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara.
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Gambar 4.1
Stuktur Organisasi
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Sumber: Olahan Peneliti, 202!4

Karakteristik Informan Peneliti
Pada uraian ini peneliti mengemukakan data penelitian yang
merypakan data hasil yang diperoleh peneliti di lokasi penelitian, yaitu:
di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias , khususnya
menjelaskan dan Eksplorasi Dampak Kebijakan Kompensasi dan
Kondisi Kegia Terhadap Kinerja dan Kehadiran Pekerja Pengumpul
Sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Data yang
disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
wancara yang dilakukan peneliti sendiri kepada pelaku usaha di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Sebagai narasumber
dalam mengadakan observasi secara Qgsung pada lokasi penelitian
guna memperoleh data secara laﬁung yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Peneliti akan menguraikan pembahasan secara

teoritis maupun secara langsung pada objek penelitian. Pada penelitian
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yang menjadi identitas narasumber adalah: nama, dan jabatan.

Dalam penelitian ini narasumber berjumlah 6 orang yaitu: Kepala

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. dan pegawai serta

Petugas Sampah. Yang disajikan peneliti pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Nama — Nama Informan Kunci

No Nama

Jabatan

1 Faozaro Hulu, S. H

(Informan Utama)

Kepala Dinas Lingungan Hidup

Kabupaten Nias Utara

Sumber: Olahan Penulis, 2024

Tabel 4.2
Nama — Nama Informan Pendukung

(Informan Kunci)

NO Nama Jabatan
1 Iman Irwansyah Hulu, Kasubag Umum dan
ST.M.M Kepegawaian Dinas Lingungan

Hidup Kabupaten Nias Utara

2 Sandrakhman Zega, S.Si

(informan pendukung)

Kasi penguras sampah Dinas
Lingungan Hidup Kabupaten

Nias Utara

3 Gusmanto Gea, S.E

(informan pendukung)

Koordinator pengumpul sampah
Dinas Lingungan Hidup

Kabupaten Nias Utara

4 Junianto Gea

(informan pendukung)

Pengumpul Sampah

5 Umar Kristian Nazara

(informan pendukung)

Pengumpul Sampah

Sumber: Olahan Penulis, 2024
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4.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan suatu karya tulis ilmiah yang mengandung
informasi atau keterangan yang didapat selama melaksanakan kegiatan
penelitian di lapangan. %rmasi atau keterangan tersebut didapat melalui
wawancara mendalam secara langsung kepada informan, observasi dan
dokumentasi sesn.a' dengan acuan yang telah ditetapkan objek penelitian yang
diguna]@yaitu di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Yang
dimana penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kinerja pekerja pengumpul
sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Untuk
menjelaskan persepsi pekerja pcnguméll sampah terhadap keadilan dan
kecukupan kompensasi yang diterima di Kantor Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara, dan bagaimana hal ini mempengaruh'akinerja serta
kehadiran mereka. Untuk mengetahui kondisi kerja di Kantor Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara, dawmtuk mengetahui yang
mempengaruhi kinerja dan kehadiran mereka. Untuk mengetahui strategi
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dalam mengatasi tantangan
yang dihadapi oleh pekerja pengumpul sampah untuk meningkatkan
keberlanjutan dan c&ktivitas pengelolaan sampah.

Berdasarkan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan penelitian, maka peneliti melaksanakan
tahapan-tahapan tersebut dengan menggunakan draf wawancara sehingga
didapatkan data dari informan yaitu terdiri dari 1 orang Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara 1 orang Kasubag Umum dan
Kepegawaian Dinas Lingungan Hidup Kabupaten Nias Utara, 1 orang Kasi
penguras sampah Dinas Lingungan Hidup Kabupaten Nias Utara, 1 orang
Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingungan Hidup Kabupaten Nias

Utara dan 2 orang petugas pengumpul sampah sebagai berikut:

4.2.1 Kinerja Pekerja Pengumpul Sampah di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara.
Kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara merupakan elemen krusial dalam menjaga

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Kinerja pekerja
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pengumpul sampah dapat diukur melalui beberapa aspek, seperti
efektivitas waktu kerja, produktivitas, kualitas pengumpulan sampah,
disiplin kerja, dan keterampilan dalam menangani limbah. Setiap
elemen ini memainkan peran penting dalam memastikan bahwa sampah
terkelola dengan baik dan lingkungan tetap bersih.

Menurut Robbins dan Judge (2019), kinerja pekerja sangat
dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan, dan kondisi kerja. Di
Kabupaten Nias Utara, motivasi pekerja dapat berasal dari berbagai
faktor seperti insentif, dukungan manajemen, serta apresiasi dari
masyarakat. Ketika motivasi meningkat, maka kinerja para pekerja
pengumpul sampah juga akan lebih optimal. Namun, bila motivasi
menurun, seperti tidak adanya penghargaan atau kondisi kerja g
tidak layak, hal ini akan berdampak negatif pada kinerja mereka. Salah
satu tantangan yang dihadapi adalah kondisi kerja yang berat dengan
risiko kesehatan yang tinggi, terutama saat pekerja dihadapkan dengan
tumpukan sampah tanpa alat pelindung yang memadai. 3

Menurut Armstrong (2020), menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang aman dan nyaman akan meningkatkan produktivitas pekerja. Hal
ini menunjukkan bahwa upaya perbaikan lingkungan kerja, seperti
penyediaan alat pelindung diri (APD), akses terhadap sarana sanitasi
yang memadai, serta transportasi yang lebih baik, dapaweningkatkan
kinerja pekerja pengumpul sampah di Nias Utara. Ketika pekerja
merasa aman dan nyaman saat bekerja, mereka cenderung lebih
produktif dan disiplin, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas
penglwulan sampah.

Disiplin kerja juga merupakan salah satu aspek penting dalam
kinerja para pekerja pengumpul sampah. Dan menurut Luthans (2021),
menekankan pentingnya disiplin, dan tanggung jawab pekerja dalam
mencapai tujuan organisasi. H)inas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara, disiplin kerja para pekerja dapat tercermin dari ketepatan
waktu mercka dalam menjalankan tugas, kepatuhan terhadap prosedur,

serta kesediaan untuk bekerja dalam situasi yang sulit. Pembinaan dan




48

pengawasan secara rutin sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
pekerja selalu disiplin dalam melaksanakan tugas mereka.

Selain itu, keterampilan pekerja juga memiliki peran penting
dalam menentukan kinerja. Menurut Dessler (2022), pelatihan dan
pengembangan keterampilan dapat meningkatkan kinerja dengan
memberi pekerja kemampuan yang lebih baik untuk menjalankan
tugasnya. Dalam konteks pengumpulan sampah, pekerja yang terlatih
akan lebih mampu menangani berbagai jenis sampah dengan baik dan
mengoperasikan peralatan pengangkut sampah secara efisien. Pelatihan
rutin, seperti teknik pengelolaan sampah dan penggunaan peralatan
modern, dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja
mereka.

Hubungan antara pekerja dan manajemen juga turut memengaruhi
kinerja. Menurut Yukl (2023), kepemimpinan yang mendukung akan
meningkatkan loyalitas dan produktivitas pekerja. Di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara, penting bagi manajemen untuk
menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan para pekerja
pengumpul sampah. Dukungan yang diberikan oleh manajemen, Sﬁrti
pemberian insentif dan pengakuan terhadap prestasi pekerwapat
meningkatkan semangat kerja dan loyalitas para pekerja, sehingga
mereka termotivasi ﬁtuk bekerja dengan lebih baik. kinerja pekerja
pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kondisi kerja,
disiplin, keterampilan, dan hubungan dengan manajemen. Mengelola
faktor-faktor tersebut dengan baik dapat meningkatkan produktivitas
dan efektivitasdekerja dalam menjalankan tugasnya. Dengan
memperhatikan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pekerja pengumpul sampah
perlu dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek
fisik, psikologis, dan sosial para pekerja. Hal ini penting untuk
mencapai tujuan jangka panjang, yaitu menjaga kebersihan dan

kesehatan lingkungan di Kabupaten Nias Utara.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada informan bapak Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Bapak/Thu menilai kinerja
harian para pekerja pengumpul sampah di dinas ini? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Saya menilai kinerja harian para pekerja pengumpul sampah
di dinas ini sudah sangat baik. Mereka bekerja dengan disiplin
dan datang tepat waktu untuk memastikan sampah dikumpulkan
secara teratur. Para pekerja juga menunjukkan dedikasi tinggi
dalam menghadapi tantangan seperti cuaca buruk dan volume
sampah yang besar. Meskipun pekerjaan mereka berat, mereka
tetap menjalankan tugasnya dengan baik dan berupaya menjaga
kebersihan lingkungan agar masyarakat bisa hidup lebih
nyaman.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Iman
Irwansyah Hulu, ST_. MM (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Kalau menurut saya menilai kinerja harian para pekerja

pengumpul sampah di dinas ini masih dapar ditingkatkan. Meski

mereka sudah bekerja dengan cukup baik, terkadang terlihat

ada beberapa kendala yang memengaruhi hasil kerja, seperti

keterlambatan pengumpulan sampah di beberapa area. Hal ini

mungkin disebabkan oleh kurangnya peralatan yang memadai

atau kendala teknis lainnya. Diharapkan dengan adanya

peningkatan fasilitas dan dukungan yang lebih baik, kinerja
ra pekerja dapat menjadi lebih optimal lagi.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas m&a dapat
dijelaskan bahwa Kinerja peckerja pengumpul sampah di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dapat dinilai dari dua
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perspektif: ada yang menganggapnya sudah baik dengan kerja keras dan
dedikasi tinggi, sementara ada juga yang melihat masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama dalam hal fasilitas dan ketepatan waktu. Keduanya
menunjukkan pentingnya evaluasi dan peningkatan berkelanjutan untuk
menjaga kebersihan lingkungan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, SH (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh pekerja
pengumpul sampah dalam menjalankan tugas mereka? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Tantangan utama yang dihadapi oleh pekerja pengumpul
sampah adalah kondisi kerja yang sulit dan risiko kesehatan
yang tinggi. Pekerjaan ini sering kali melibatkan kontak
langsung dengan limbah yang berbahaya, seperti pecahan kaca,
limbah medis, dan bahan kimia. Selain itu, kondisi cuaca yang
tidak menentu, seperti hujan lebat atau panas terik, juga
membuat pekerjaan menjadi lebih berat. Kurangnya alat
pelindung diri (APD) yang memadai serta kurangnya dukungan
kesehatan dan keselamatan kerja menambah beban para
pekerja. Namun, meskipun menghadapi banyak tantangan, para
pekerja ini tetap menunjukkan dedikasi tinggi demi menjaga
kebersihan lingkungan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun tantangan yang dihadapi oleh pekerja pengumpul

sampah cukup signifikan, beberapa tantangan tersebut dapat

diatasi dengan langkah-langkah yang tepat. Risiko kesehatan
dan kondisi kerja yang kurang ideal memang ada, namun

sebagian pekerja sudah terbiasa dan memiliki cara-cara untuk
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meminimalkan risiko tersebut. Mereka memiliki pengalaman

bertahun-tahun yang membuat mereka lebih adaptif terhadap

kondisi kerja yang sulit. Selain itu, dukungan dari pemerintah

daerah juga sudah ada, meskipun perlu ditingkatkan lagi agar

lebih efektif. Dengan demikian, tantangan yang ada bukanlah

halangan yang tidak bisa diatasi, tetapi lebih merupakan bagian
ri pekerjaan yang harus dikelola dengan lebih baik.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Pekerja pengumpul sampah menghadapi berbagai
tantangan, mulai dari kondisi kerja yang sulit hingga risiko kesehatan
yang tinggi. Meski demikian, ada sudut pandang yang melihat
tantangan ini sebagai sesuatu yang dapat dikelola dengan pengalaman
dan dukungan yang lebih baik. Pada akhirnya, tantangan-tantangan
tersebut dapat dihadapi dengan dedikasi tinggi dan perbaikan terus-
menerus dari segi kesejahteraan pekerja.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, SH (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan dan
efektivitas kinerja para pekerja pengumpul sampah? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Keberhasilan dan efektivitas kinerja para pekerja pengumpul

sampah dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti

ketepatan waktu pengumpulan sampah, volume sampah yang
berhasil dikumpulkan, dan kepuasan masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan. Selain itu, frekuensi keluhan masyarakat
terkait sampah yang tidak terangkut juga menjadi ukuran
penting. Jika pekerja mampu menjalankan tugasnya secara
tepat waktu dan sesuai standar, serta ada pengurangan keluhan
dari masyarakat, maka hal ini menandakan bahwa kinerja

mereka efektif dan berhasil. Evaluasi rutin serta apresiasi atas
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kinerja yang baik juga menjadi bagian penting dalam

pengukuran ini.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Pengukuran keberhasilan dan efektivitas kinerja para pekerja

pengumpul sampah tidak selalu mudah dilakukan, terutama jika

hanya mengandalkan indikator seperti volume sampah yang
dikumpulkan atau ketepatan waktu. Setiap daerah memiliki
tantangan yang berbeda, dan ada faktor-faktor eksternal seperti
kondisi cuaca atau infrastruktur yang kurang memadai yang
dapat mempengaruhi hasil kerja mereka. Oleh karena itu, hanya
menilai kinerja berdasarkan standar tersebut tidak selalu
memberikan gambaran yang adil tentang efektivitas pekerja.

Mungkin  perlu  pertimbangan lain, seperti  penilaian

sejahteraan pekerja dan kondisi kerja yang lebih baik.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Keberhasilan dan efektivitas kinerja pekerja
pengumpul sampah perlu diukur dengan berbagai indikator yang
mempertimbangkan aspek kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi yang
menyeluruh, termasuk jumlah sampah yang dikumpulkan, ketepatan
waktu, kepatuhan SOP, dan umpan balik masyarakat, akan memberikan
pandangan yang lebih jelas tentang kualitas pekerjaan yang dilakukan.
Pendekatan yang seimbang diperlukan untuk mengukur kinerja secara
adil dan akurat.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, SH (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah ada program pelatihan atau dukungan yang
diberikan untuk meningkatkan kinerja mereka? Seberapa efektif
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program-program tersebut menurut Bapak/Ibu? Di mana beliau

mengatakan bahwa:

“Ya, ada program pelatihan dan dukungan yang diberikan
untuk meningkatkan kinerja para pekerja, seperti pelatihan
teknis mengenai cara pengelolaan sampah yang efisien,
penggunaan alat pelindung d% serta pelatihan keselamatan
kerja. Menurut saya, program-program ini cukup efektif dalam
meningkatkan k%mpiiﬂn dan pengetahuan para pekerja.
Dengan adanya pelatihan ini, mereka menjadi lebih percaya
diri dan mampu bekerja lebih cepat serta lebih aman, sehingga

hasil kerja mereka lebih baik dari sebelumnya.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan

tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman

Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun ada program pelatihan dan dukungan vyang
diberikan, menurut saya, dampaknya belum sepenuhnya terlihat
dalam meningkatkan kinerja para pekerja. Pelatihan yang
diberikan masih kurang terfokus pada kebutuhan spesifik para
pekerja di lapangan, dan terkadang hanya berupa teori tanpa
praktik yang memadai. Hal ini menyebabkan pekerja sulit
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam
tugas sehari-hari, sehingga peningkatan kinerja belum

timal.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Program pelatihan dan dukungan bagi pekerja

memegang peranan penting dalam peningkatan kinerja.

Untuk

mencapai hasil yang maksimal, program tersebut harus disesuaikan

dengan kebutuhan pekerja secara spesifik dan diikuti dengan evaluasi

serta pembaruan secara berkala agar relevansi dan efektivitasnya

terjaga.
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, SH (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah teknologi atau alat bantu tertentu digunakan
untuk mendukung pekerjaan pengumpulan sampah? Seberapa
efektifkah teknologi atau alat bantu tersebut? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Teknologi dan alat bantu tertentu memang digunakan untuk
mendukung pekerjaan pengumpulan sampah dan dapat
meningkatkan efektivitas proses tersebut. Misalnya, penggunaan
truk  sampah  dengan  sistem  pengangkatan  otomatis
memungkinkan pekerja untuk mengumpulkan sampah dengan
lebih cepat dan efisien. Alat seperti mesin pemadat sampah juga
membantu mengurangi volume limbah, sehingga memudahkan
transportasi dan pengelolaan. Dengan teknologi ini, waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dapat berkurang, dan
pekerja dapat fokus pada tugas lain yang lebih penting.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun teknologi dan alat bantu digunakan dalam

pengumpulan sampah, ada beberapa tantangan yang perlu

diperhatikan. Beberapa pekerja mungkin merasa tergantung
pada teknologi, yang dapat mengurangi keterampilan manual
mereka dalam menangani sampah. Selain itu, tidak semua
daerah memiliki akses ke alat bantu modern, sehingga kinerja
pengumpulan sampah di daerah tertentu mungkin tidak optimal.

Selain  itu, pemeliharaan alat dan teknologi tersebut

memerlukan biaya tambahan, yang bisa menjadi beban bagi

pemerintah daerah.”
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Dalam&ngumpulan sampah, penggunaan tcknologi
dan alat bantu memiliki dampak yang signifikan, baik positif maupun
negatif. Di satu sisi, teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan
produktiyitas pekerja, memungkinkan mereka untuk menyelesaikan
tugas dengan lebih cepat dan efektif. Di sisi lain, ketergantungan pada
alat bantu modern dapat memengaruhi keterampilan manual pekerja
dan menjadi tantangan bagi daerah tidak memiliki akses yang
sama terhadap teknologi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
menemukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
pengembangan keterampilan pekerja agar pengumpulan sampah dapat
dilakukan secara optimal.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Anda
menggambarkan kinerja harian Anda sebagai pekerja pengumpul
sampah? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai pekerja pengumpul sampah, saya merasa kinerja
harian saya sangat baik, terutama dengan dukungan teknologi
dan alat bantu yang ada. Penggunaan truk sampah otomatis
dan alat pemadat sampah sangat membantu dalam
mempercepat  pekerjaan kami. Setiap hari, saya bisa
mengunipulkan lebih banyak sampah dalam waktu yang lebih
singkat, yang tentunya meningkatkan efektivitas dan
produktivitas saya. Teknologi ini juga membuat pekerjaan
menjadi lebih ringan secara fisik, sehingga energi saya tidak
cepat habis dan saya bisa bekerja dengan lebih konsisten
sepanjang hari.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea

(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:
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“Sebagai pekerja pengumpul sampah, saya berusaha melakukan
pekerjaan dengan baik setiap hari, tetapi terkadang saya
merasa bahwa teknologi dan alat bantu tidak selalu seefektif
vang diharapkan. Ada kalanya alat-alat yang digunakan
mengalami kerusakan atau tidak berfungsi dengan baik, yang
menghambat proses pengumpulan sampah. Selain itu, tidak
semua teknologi cocok untuk semua situasi, terutama di area
yang sulit dijangkau. Meskipun teknologi bisa membantu, saya
sering merasa bahwa pendekatan manual masih lebih efektif di
berapa lokasi tertentu.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

ijelaskan bahwa Kinerja pekerja pengumpul sampah sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk efektivitas alat dan
teknologi yang digunakan. Penting untuk terus meningkatkan kualitas
alat bantu yang ada agar sesuai dengan kebutuhan di lapangan, serta
memberikan pelatihan yang baik bagi pekerja untuk memaksimalkan
kinerja mereka. Kombinasi antara keterampilan manual yang baik dan
teknologi yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas layanan
pengumpulan sampah secara keseluruhan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Apa saja tantangan utama
yang Anda hadapi dalam menjalankan tugas pengumpulan sampah?
Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Dalam menja!ankan&gas pengumpulan sampah, tantangan

utama yang dihadapi adalah kondisi cuaca yang tidak menentu

dan volume sampah yang kadang melebihi kapasitas. Ketika
hujan deras atau cuaca buruk, pekerjaan menjadi lebih sulit dan
berisiko bagi kesehatan dan keselamatan pekerja. Selain itu,
volume sampah yang tidak konsisten seringkali memerlukan

lebih banyak waktu dan tenaga untuk pengangkutan, terutama
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Jika sampah menumpuk dalam jumlah besar. Meskipun
demikian, dengan koordinasi yang baik dan penggunaan alat
bantu yang memadai, tantangan ini dapat diatasi secara efektif,
meski butuh upaya lebih besar dari para pekerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Umar Kristian
Nazara (pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Salah satu tantangan utama dalam menjalankan tugas

pengunipulan sampah adalah kurangnya alat pelindung diri dan

fasilitas pendukung. Pekerja sering kali dihadapkan pada
situasi di mana perlengkapan keselamatan yang disediakan
tidak memadai atau rusak, sehingga menurunkan keselamatan
dan kenyamanan saat bekerja. Selain itu, rute pengumpulan
yang panjang dengan medan yang sulit juga menjadi kendala,
terutama di daerah terpencil yang sulit diakses oleh kendaraan.

Kondisi ini membuat proses pengumpulan sampah menjadi lebih

lama dan melelahkan bagi para pekerja, yang pada akhirnya

pat mempengaruhi motivasi dan produktivitas.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Dalam pekerjaan pengumpulan sampah, tantangan
utama sering kali melibatkan faktor-faktor seperti cuaca, volume
sampah, dan ketersediaan fasilitas pendukung. Untuk mengatasi hal ini,
penting bagi pihak terkait untuk terus meningkatkan kondisi kerja,
menyediakan alat pelindung yang memadai, serta memastikan fasilitas
dan peralatan selalu dalam kondisi optimal. Dengan demikian, proses
pengumpulan sampah dapat berlangsung lebih lancar, aman, dan efisien
bagi para pekerja.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Anda
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mengukur keberhasilan dalam pekerjaan Anda sehari-hari? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Saya mengukur keberhasilan dalam pekerjaan sehari-hari

dengan  menetapkan  target harian dan  memastikan

pencapaiannya. Setiap tugas yang diselesaikan sesuai waktu
dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan memberikan
rasa pencapaian dan kepuasan. Saya juga menggunakan umpan
balik dari atasan atau rekan kerja untuk mengetahui seberapa
baik saya bekerja dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Selain itu, jika pekerjaan saya memberikan manfaat bagi tim

dan menunjukkan hasil yang positif, saya menganggap hal

tersebut sebagai indikator keberhasilan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Saya merasa bahwa mengukur keberhasilan dalam pekerjaan

sehari-hari kadang bisa menjadi hal yang rumit, terutama

karena beberapa tugas tidak selalu memberikan hasil yang bisa

langsung diukur. Beberapa pekerjaan membutuhkan proses

vang panjang dan tidak selalu terlihat hasilnya dalam jangka

pendek. Seﬁ itu, target harian kadang tidak realistis, karena

seringkali ada banyak faktor eksternal yang mempengaruhi
sil pekerjaan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

iielaskan bahwa Mengukur keberhasilan dalam pekerjaan sehari-hari
dapat dilakukan dengan berbagai cara, tergantung pada jenis tugas dan
hasil yang ingin dicapai. Penggunaan target harian dan umpan balik dari
rekan kerja adalah metode yang efektif untuk mengukur keberhasilan
secara konkret. Namun, penting juga untuk mempertimbangkan bahwa
keberhasilan tidak selalu dapat diukur dcngangka, melainkan bisa
dirasakan melalui perasaan kepuasan pribadi atas usaha dan kerja keras

yang telah dilakukan.
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah ada pelatihan atau
dukungan yang Anda terima untuk meningkatkan kinerja Anda?
Jika ya, seberapa efektifkah pelatihan tersebut? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Ya, saya telah menerima pelatihan untuk meningkatkan kinerja

saya, dan ut saya pelatihan tersebut sangat efektif.

Pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

prosedur yang harus diikuti dan keterampilan teknis yang

dibutuhkan dalam pekerjaan sehari-hariée!am itu, pelatihan

Jjuga membantu meningkatkan rasa percaya diri dalam

menangani tugas-tugas yang lebih kompleks. Dengan adanya

dukungan yang berkelanjutan, saya merasa lebih siap dan
mampu untuk bekerja dengan lebih baik, sehingga kinerja saya
meningkat secara signifikan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Umar Kristian
Nazara (pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Memang ada pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan

kinerja, namun menurut saya efektivitasnya masih terbatas.

Meskipun pelatihan tersebut memberikan wawasan tambahan,

durasi pelatihan yang singkat dan kurangnya materi praktis

membuat pengetahuan yang diperoleh sulit untuk diter, n di

lapangan. Selain itu, tidak semua instruktur memiliki

kemampuan untuk menyampaikan materi dengan cara yang
mudah dipahami, sehingga dampaknya pada peningkatan
(nerja tidak maksimal.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Pelatihan untuk meningkatkan kinerja sebaiknya

dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik peserta dan
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berfokus pada penerapan langsung di lapangan. Pelatihan yang efektif
adalah pelatihan yang mampu memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan serta dapat diterapkan secara praktis.
Dukungan yang berkelanjutan dan pelatih yang berpengalaman juga
memainkan peran penting dalam memastikan pelatihan tersebut

membawa dampak positif pada peningkatan kinerja peserta.

422 Keterlambatan dalam Pembayaran Gaji sehingga Pekerja

Pengumpul Sampah malas melakukan Pekerjaannya.

Keterlambatan pembayaran gaji sering kali menjadi salah satu
penyebab utama turunnya motivasi kerja, terutama bagi pekerja dengan
pendapatan yang relatif rendah seperti pekerja pengumpul sampah.
Situasi ini berdampak signifikan terhadap kinerja mereka, yang pada
akhirnya memengaruhi efektivitas pelayanan pengumpulan sampah dan
kebersihan lingkungan.

Menurut Robbins dan Judge (2019), motivasi kerja adalah
dorongan yang muncul dari berbagai faktor yang memengaruhi perilaku
individu untuk mencapai tujuan tertentu. Ketika pekerja tidak menerima
gaji mereka tepat waktu, motivasi tersebut menurun drastis, sebab
mereka merasa tidak dihargai atau dihormati atas usaha yang telah
mereka lakukan. Dalam hal ini, gaji bukan hanya imbalan finansial
tetapi juga bentuk penghargaan terhadap dedikasi dan kerja keras
pekerja. Tanpa imbalan yang tepat waktu, pekerja cenderung merasa
kehilangan tujuan dalam bekerja, yang berujung pada penurunan
motivasi dan etos kerja.

Selain itu, Locke dan Latham (2020) menjelaskan bahwa salah
satu elemen penting dalam teori penetapan tujuan adalah kejelasan dan
pengakuan atas hasil usaha. Ketika pekerja pengumpul sampah tidak
menerima gaji mereka secara tepat waktu, mereka kehilangan rasa
keadilan dan pengakuan terhadap apa yang telah mereka capai. Kondisi
ini dapat menyebabkan apatisme, di mana peckerja menjadi enggan

menjalankan tugas mereka dengan penuh semangat. Akibatnya, pekerja
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hanya melakukan pekerjaannya secara minimum atau bahkan memilih
untuk tidak bekerja sama sekali.

Lebih lanjut, teori keseimbangan (equity theory) yang
dikemukakan oleh Adams dan diperbarui oleh Colquitt (2021)
menyoroti pentingnya keseimbangan antara usaha dan imbalan yang
diterima oleh pekerja. Ketika pekerja merasa bahwa usaha yang mereka
lakukan tidak sebanding dengan imbalan yang diterima, dalam hal ini
keterlambatan pembayaran gaji, maka mereka akan merasa adanya
ketidakadilan. Perasaan ini memicu ketidakpuasan, yang menyebabkan
pekerja enggan memberikan kinerja terbaik mereka. Sebagai akibatnya,
pekerja cenderung bekerja dengan malas, menunda-nunda, atau bahkan
absen dari pekerjaan.

Hasil studi dari Luthans et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
keterlambatan dalam pembayaran gaji memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pekerja. Ketidakpastian
dalam mendapatkan imbalan finansial memicu stres dan kecemasan,
yang berpengaruh langsung pada motivasi dan produktivitas pekerja.
Pekerja pengumpul sampah, yang sering kali bergantung pada gaji
bulanan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, merasa tertekan
ketika pembayaran gaji mereka tertunda. Akibatnya, mereka menjadi
malas untuk melakukan pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik yang
cukup besar, seperti mengumpulkan sampah, karena mereka merasa
bahwa tidak ada imbalan yang pasti atas usaha tersebut.

Menurut Herzberg (dalam Jambak et al., 2023) gaji termasuk
dalam faktor pemeliharaan (hygiene factor), yang jika tidak dipenuhi
dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja. Dalam kasus ini,
keterlambatan pembayaran gaji secara langsung berdampak negatif
pada kepuasan kerja pekerja pengumpul sampah. Ketika pekerja merasa
tidak puas, mereka kehilangan komitmen terhadap pekerjaan mereka
dan kurang memiliki keinginan untuk memberikan kontribusi terbaik

bagi organisasi.
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Sementara itu, Armstrong dan Taylor (2021) juga menekankan
bahwa motivasi dan kepuasan kerja sangat bergantung pada adanya
imbalan yang tepat waktu dan sesuai. Pembayaran gaji tepat waktu
menciptakan rasa aman dan kepercayaan antara pekerja dan pemberi
kerja. Ketiadaan rasa aman tersebut mengakibatkan pekerja tidak
memiliki komitmen terhadap tanggung jawab mereka, sehingga
menyebabkan kinerja yang buruk dan ketidakteraturan dalam
pengumpulan sampah. Kondisi ini akhirnya tidak hanya merugikan
pekerja, tetapi juga masyarakat yang terganggu dengan layanan
penglﬁpulan sampah yang tidak berjalan optimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaku oleh peneliti
kepada informan bapak Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana pandangan Bapak/Ibu
mengenai kompensasi yang diberikan kepada pekerja pengumpul
sampah di dinas ini? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kompensasi yang diberikan kepada pekerja
pengumpul sampah di dinas ini sudah cukup layak dan relevan
dengan tugas mereka. Selain gaji pokok yang sesuai standar,
pekerja juga mendapatkan tunjangan kesehatan dan insentif
kinerja yang memotivasi mereka. Prograni-program kompensasi
ini efektif karena memberikan kepastian finansial dan rasa
dihargai kepada pekerja, sehingga meningkatkan motivasi dan
kinerja mereka. Saya melihat ada peningkatan dalam disiplin
dan produktivitas sejak program insentif ini diterapkan.”
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Iman
Irwansyah Hulu, ST.M.M (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa:
“Menurut pandangan saya, meskipun kompensasi yang

diberikan sudah ada, mungkin masih ada ruang untuk




63

perbaikan. Gaji pokok dan tunjangan yang diberikan sepertinya

belum sepenuhnya mencerminkan risiko dan beban kerja

pekerja pengumpul sampah. Program kompensasi yang ada

memang baik, namun menurut saya, belum cukup efektif dalam

memberikan  motivasi  jangka panjang. Mungkin perlu

dipertimbangkan  pemberian  insentif  tambahan  atau

peningkatan fasilitas kesehatan untuk lebih mengapresiasi kerja
ras para pekerja.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa kompensasi bagi pekerja pengumpul sampah di dinas
ini dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan risiko pekerjaan
mereka dan pentingnya memberikan motivasi yang berkelanjutan.
Dengan memberikan kompcnﬁi yang lebih proporsional, diharapkan
para pekerja akan merasa lebih dihargai dan bersemangat dalam
menjalankan tugas mereka.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Menurut Bapak/Ibu, apakah kompensasi yang diberikan
sudah adil dibandingkan dengan beban kerja mereka? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kompensasi yang diberikan sudah cukup adil

Jika dibandingkan dengan beban kerja mereka. Para pekerja

telah mendapatkan gaji dan tunjangan yang sesuai dengan

standar daerah, dan tambahan insentif diberikan ketika mereka
bekerja lebih dari jam yang ditentukan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Iman
Irwansyah Hulu, ST.M.M (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa:
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“Menurut pa an saya, meskipun kompensasi yang
diberikan sudah sesuai dengan standar, ada beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan kembali agar lebih mencerminkan beban
kerja yang mereka tanggung. Pekerjaan mereka sering kali
membutuhkan usaha fisik dan mental yang lebih dari biasanya,

tama ketika beban kerja meningkat pada musim tertentu.

Oleh karena itu, saya rasa akan lebih baik jika ada peninjauan

terhadap komponen kompensasi seperti insentif tambahan atau

ﬁingkamn tunjangan kesejahteraan, sehingga bisa lebih adil
dengan tingkat kesulitan dan tanggung jawab yang mereka
dapi.”

Berdasarkan hggilwawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kompensasi merupakan salah satu aspek penting
dalam memastikan keadilan bagi pekerja sesuai dengan beban kerja
yang mereka pikul. Penilaian terhadap keadilan kompensasi perlu
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti tingkat kesulitan pekerjaan,
standar regional, serta kesejahteraan pekerja secara keseluruhan.
Peninjauan yang lebih rinci terhadap kebutuhan pekerja dapat menjadi
kunci dalam menentukan apakah kompensasi sudah benar-benar adil
atau masih memerlukan penyesuaian.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Bapak/Ibu menilai apakah kompensasi
tersebut sudah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup para
pekerja pengumpul sampah? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kompensasi yang diberikan kepada para

pekerja pengumpul sampah saat ini sudah mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal ini didasarkan pada
penyesuaian yang dilakukan setiap tahunnya berdasarkan

kenaikan inflasi dan biaya hidup di wilayah ini.”
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Iman
Irwansyah Hulu, ST.M.M (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Saya melihat bahwa kompensasi yang diberikan kepada para

pekerja pengumpul sampah mungkin masih perlu ditingkatkan

agar lebih mencukupi kebutuhan hidup mereka. Walaupun ada
tunjangan dan insentif, kenaikan biaya hidup di wilayah ini
tidak selalu sejalan dengan peningkatan kompensasi yang
diterima. Beberapa pekerja masih mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan pokok, terutama ketika ada pengeluaran
tak terduga. Oleh karena itu, peninjauan ulang terhadap
besaran kompensasi mungkin perlu dilakukan agar benar-
nar sejalan dengan kondisi ekonomi saat ini.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kompensasi yang diterima pekerja pengumpul
sampah sebaiknya dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa
pendapatan mereka mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
layak. Evaluasi ini perlu memperhatikan faktor-faktor seperti kenaikan
biaya hidup dan kesejahteraan pekerja, agar keputusan yang diambil
dapat menguntungkan semua pihak secara berkelanjutan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana kompensasi yang diberikan mempengaruhi

mofivasi dan kinerja para pekerja pengumpul sampah? Di mana

belia ngatakan bahwa:
my'em“asf yang diberikan memiliki pengaruh besar terhadap
motivasi dan kinerja para pekerja pengumpul sampah. Dengan

adanya kompensasi yang memadai, seperti gaji yang sesuai,
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insentif, dan tunjangan, pekerja merasa dihargai dan

termotivasi untuk bekerja lebih keras.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Iman
Irwansyah Hulu, ST.M.M (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Kompensasi ~ bukanlah  satu-satunya  faktor  yang

mempengaruhi motivasi dan kinerja pekerja pengumpul

sampah. Meski kompensasi penting, hal ini tidak selalu
menjamin peningkatan motivasi atau kinerja. Banyak pekerja
lebih termotivasi oleh lingkungan kerja yang baik, dukungan
dari atasan, atau perasaan memiliki tanggung jawab sosial
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Oleh karena itu,
walaupun kompensasi berperan, faktor lain seperti pengakuan,
rasa aman di tempat kerja, dan suasana kerja yang
mendukung juga sangat penting untuk mempertahankan
otivasi dan kinerja para pekerja.”

Berdasarkan lasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kompensasi dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja pekerja pengumpul sampah, namun
tidak dapat berdiri sendiri. Untuk meningkatkan kinerja secara optimal,
kombinasi dari kompensasi yang layak dengan lingkungan kerja yang
baik dan dukungan psikologis juga perlu dipertimbangkan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah ada mekanisme atau saluran yang
memungkinkan pekerja pengumpul sampah menyampaikan keluhan
atau saran terkait kompensasi mereka? Di mana beliau mengatakan

bahwa:
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“Ya, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara telah
menyediakan — mekanisme  yang  memungkinkan  pekerja
pengumpul sampah untuk menyampaikan keluhan atau saran
terkait kompensasi mereka. Kepala dinas telah memastikan
adanya saluran komunikasi formal melalui pertemuan rutin dan
kotak saran yang dapat digunakan oleh pekerja. Selain itu,
pekerja juga dapat menyampaikan keluhan langsung kepada
atasan mereka dalam sesi diskusi terbuka yang diadakan secara
berkala. Kepala dinas berkomitmen untuk mendengarkan
masukan dari pekerja dan mencari solusi bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak énan
Irwansyah Hulu, ST.M.M (Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) di mana beliau mengatakan
bahwa: >

“Meskipun Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara

memiliki saluran untuk menyampaikan keluhan, seperti

pertemuan rutin atau kotak saran, mekanisme ini belum
sepenuhnya efektif bagi pekerja pengumpul sampah. Banyak
pekerja merasa bahwa suara mereka tidak didengar atau tidak
ada tindak lanjut konkret dari keluhan yang disampaikan.
terkadang kurang responsif terhadap keluhan yang diajukan,
dan sering kali proses penyampaian saran hanya dianggap
sebagai formalitas tanpa ada perubahan yang nyata terhadap
bijakan kompensasi.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa diperlukan peningkatan dalam mekanisme
penyampaian keluhan pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara. Peninjauan ulang dan perbaikan sistem

komunikasi yang ada akan memberikan kesempatan lebih besar bagi
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pekerja untuk menyuarakan keluhan dan saran mereka dengan harapan
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara lebih baik.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana pendapat Anda
tentang kompensasi yang Anda terima dari Dinas Lingkungan
Hidup? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Saya merasa bahwa kompensasi yang saya terima dari Dinas

ngkungan Hidup sudah cukup memadai. Jumlah kompensasi
vang diberikan sesuai dengan tanggung jawab dan beban kerja
yang saya jalani setiap hari. Selain itu, saya juga menghargai
adanya tambahan insentif yang diberikan dalam situasi tertentu,
seperti saat kami harus bekerja di luar jam normal atau dalam
kondisi cuaca %q kurang baik. Dengan kompensasi ini, saya
merasa cukup dihargai dan termotivasi untuk terus memberikan
vang terbaik dalam pekerjaan saya.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Umar Kristian
Nazara (pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Saya mengapresiasi upaya Dinas Lingkungan Hidup dalam

memberikan kompensasi, namun saya merasa bahwa jumlah

yvang diberikan belum sepenuhnya mencerminkan beban kerja
dan risiko yang kami hadapi sehari-hari. Sebagai pekerja
pengumpul sampah, ada banyak tantangan yang harus kami
lalui, seperti bekerja di bawah terik matahari atau menghadapi
risiko kesehatan dari limbah. Oleh karena itu, saya berharap
kompensasi ini dapat ditinjou kembali agar lebih seimbang
dengan tantangan yang kami hadapi, sehingga kami dapat
rasa lebih dihargai.”
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Kompensasi yang diberikan Dinas Lingkungan Hidup
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merupakan aspek penting yang harus dikelola dengan baik agar pekerja
merasa dihargai dan tetap termotivasi dalam menjalankan tugas mereka.
Evaluasi berkala terhadap sistem kompensasi dapat membantu
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pekerja dan kemampuan
dinas dalam memberikan penghargaan atas kinerja yang dilakukan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul ﬁ:OO WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda merasa
kompensasi yang Anda terima adil dibandingkan dengan pekerjaan
yang Anda lakukan? Di mana W mengatakan bahwa:

“Saya merasa kompensasi yang saya terima sudah cukup adil

dibandingkan dengan pekerjaan yang saya lakukan. Sayva

mendapatkan gaji yang sebanding dengan tanggung jawab dan
beban kerja yang ada, serta ada tunjangan tambahan ya

membuat saya merasa dihargai. Selain itu, sistem kompensasi di

tempat kerja juga transparan dan memberikan penghargaan

bagi karyawan yang bekerja keras dan menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini membuat saya merasa termotivasi untuk terus
memberikan kontribusi terbaik.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kompensasi yang saya rerimgnasih bisa

ditingkatkan agar lebih sesuai dengan beban dan tanggung

Jjawab pekerjaan yang saya jalani. Saat ini, saya merasa bahwa

tugas dan tuntutan kerja semakin bertambah, namun

peningkatan kompensasi tidak sejalan dengan itu. Saya
mengerti bahwa kondisi perusahaan mungkin mempengaruhi
hal ini, namun saya berharap ada penyesuaian lebih lanjut agar

karyawan bisa lebih termotivasi dan merasa lebih dihargai.”
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa ﬁmpensasi yang adil memiliki pengaruh besar
terhadap kepuasan dan motivasi karyawan dalam bekerja. Pengelolaan

pensasi yang transparan dan seimbang dapat menciptakan iklim
kerja yang lebih baik serta meningkatkan loyalitas dan produktivitas
karyawan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul ﬁ:OO WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda merasa
kompensasi yang Anda terima adil dibandingkan dengan pekerjaan
yang Anda lakukan? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Ya, kami memiliki akses yang memadai terhadap fasilitas
seperti alat pelindung diri (APD) dan sanitasi. Setiap pekerja
dilengkapi dengan sarung tangan, masker, dan sepatu boot yang
sesuai untuk menjaga keselamatan selama bekerja. Selain itu,
fasilitas sanitasi seperti tempat cuci tangan dan air bersih selalu
tersedia di setiap lokasi kerja. Dengan adanya fasilitas ini, kami
merasa lebih terlindungi dari risiko kesehatan, sehingga dapat
bekerja dengan lebih aman dan nyaman setiap harinya.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Kami memiliki akses ke alat pelindung diri dan sanitasi,

namun masih ada beberapa kendala. Terkadang, APD yang

diberikan tidak dalam kondisi terbaik atau kurang lengkap,
seperti sarung tangan yang cepat rusak atau sepatu yang tidak
nyaman digunakan. Untuk fasilitas sanitasi, meskipun tersedia,
lokasinya kadang jauh dari tempat kami bekerja sehingga
menyulitkan akses ketika dibutuhkan. Kami berharap ada
perbaikan lebih lanjut agar fasilitas ini dapat benar-benar

mendukung kinerja kami di lapangan.”
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Akses terhadap fasilitas alat pelindung diri dan
sanitasi sangat penting untuk memastikan keselamatan dan kesehatan
pekerja. Fasilitas yang memadai akan meningkatkan perlindungan dan
kenyamanan, sehingga pekerja dapat menjalankan tugas mereka dengan
baik tanpa harus khawatir tentang risiko kesehatan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana kompensasi
yang Anda terima mempengaruhi motivasi dan kinerja kerja Anda?
Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Kompensasi yang saya terima memiliki pengaruh positif yang

ignifikan terhadap motivasi dan kinerja kerja sava. Ketika
mendapatkan kompensasi yang lggagk dan sesuai dengan usaha
yang telah dilakikan, saya merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik. Selain itu, penggunaan
teknologi dan alat bantu dalam pekerjaan saya sangat efektif
dalam  meningkatkan  produktivitas. Teknologi  tersebut
membantu mempercepat proses kerja, mengurangi kesalahan,
dan mempermudah penyelesaian tugas sehari-hari. Kombinasi
antara kompensasi yang meﬁdai dan dukungan teknologi
membuat saya lebih antusias untuk mencapai hasil kerja yang
optimal.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun kompensasi yang saya terima cukup membantu

memenuhi kebutuhan saya, pengaruhnya terhadap motivasi dan

kinerja saya cenderung tidak terlalu besar. Motivasi saya lebih
banyak  dipengaruhi  oleh  kepuasan  pribadi  dalam

menyelesaikan tugas dan berkontribusi untuk tim.”
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Pengaruh kompensasi dan penggunaan teknologi
terhadap motivasi dan kinerja sangat bervariasi tergantung pada situasi
dan preferensi individu. Kompensasi yang layak dan teknologi yang
mendukung secara efektif dapat memberikan dampak positif bagi
sebagian orang, namun ada juga situasi di mana faktor-faktor lain,
seperti kepuasan pribadi dan cara manual, memiliki pengaruh lebih
dominan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda merasa didengarkan
dan dihargai oleh atasan Anda terkait masalah kompensasi? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Ya, saya merasa didengarkan dan dihargai oleh atasan saya

terkait masalah kompensasi. Setiap kali ada diskusi tentang

kompensasi, atasan saya selalu terbuka untuk mendengar
masukan dan memberikan penjelasan yang jelas.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Walaupun ada beberapa upaya dari atasan saya untuk

mendengar masalah kompensasi, terkadang saya merasa bahwa

ndapat saya kurang mendapatkan perhatian yang cukup.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Me garkan dan menghargai pegawai terkait
masalah kompensasi adalah aspek penting dalam menciptakan

lingkungan kerja yang sehat.
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3.23 Kondisi Kerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, dan untuk mengetahui yang Mempengaruhi Kinerja dan

Kondisi kerja memainkan peranan yang sangat penting dalam

Kehadiran mereka.

mempengaruhi kinerja dan kehadiran karyawan di Kantor Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Kondisi kerja meliputi
lingkungan fisik, fasilitas kantor, hubungan antar rekan kerja, dan
beban kerja yang diterima oleh para pegawai. Faktor-faktor ini
memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas serta komitmen
pegawai untuk datang ke kantor dan melaksanakan tugas dengan
optimal.

Menurut Robbins dan Judge (2020), kondisi kerja yang nyaman
dan mendukung dapat meningkatkan motivasi serta keplasan kerja
karyawan. Lingkungan kerja yang baik, seperti tempat kerja yang
bersih, aman, dan memiliki fasilitas pendukung yang memadai, akan
mendorong karyagan untuk bekerja lebih efisien dan terhindar dari
stress berlebihan. Di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, fasilitas seperti ruang kerja yang nyaman, peralatan yang
memadai, dan dukungan teknologi sangat berpengaruh pada bagaimana

yawan dapat menjalankan tugas mereka dengan efektif. Kondisi fisik
yang baik menciptakan suasana kerja yang positif dan membantu
meningkatkan fokus dan produktivitas.

Lebih lanjut, kondisi psikologis juga merupakan aspek penting
dari kondisi kerja. Menurut Bakker dan Demerouti (2021), lingkungan
kerja yang menyediakan dukungan sosial dan memungkinkan
komunikasi terbuka antar rekan kerja dat meningkatkan kinerja serta
mengurangi tingkat absensi. Pegawai di Kantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara akan merasa lebih termotivasi untuk hadir
dan bekerja jika mereka merasakan adanya kerja sama tim yang kuat
serta dukungan dari pimpinan maupun rekan kerja. Sebaliknya,

lingkungan yang penuh tekanan dan kurang dukungan dapat
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menyebabkan kelelahan emosional yang berdampak pada rendahnya
tingk hadiran.

Selain itu, beban kerja yang diberikan juga mempengaruhi kinerja
dan kehadiran karyawan. Menurut Schaufeli dan Taris (2022), beban
kerja yang berlebihan dapat menyebabkan burnout, yaitu kondisi
kelelah ental dan fisik akibat tekanan kerja yang tinggi. Jika
pegawai di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
merasa terbebani dengan jumlah pekerjaan yang terlalu banyak tanpa
ada dukungan yang memadai, hal ini dapat berdampak negatif pada
motivasi mereka untuk hadir dan berkinerja dengan baik. Sebaliknya,
pembagian tugas yang adil dan manajemen waktu yang baik dapat
meningkatkan efcktivitasﬁrja serta membuat karyawan merasa lebih
dihargai dan tidak terlalu stres.

Faktor lain yang mempengaruhi kondisi kerja adalah
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Menurut Greenhaus
dan Allen (2019), keseimbangan ini penting agar karyawan tidak
merasa terbebani oleh tuntutan pekerjaan yang terlalu berat. Ketika
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara mampu
menciptakan kebijakan yang mendukung keseimbangan antara
kehidu pribadi dan pekerjaan, seperti memberikan fleksibilitas jam
kerja, maka hal ini dapat berdampak positif terhadap kinerja dan
kehadiran pegawai. Mereka merasa lebih mampu mengatur waktu
mercka untuk memenuhi kebutuhan pribadi tanpa mengabaikan

ggung jawab pekerjaan. Pada akhirnya, upaya perbaikan kondisi
kerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara harus
mencakup peningkatan fasilitas fisik, penyediaan dukungan sosial yang
kuat, manajemen beban kerja yang baik, serta kebijakan yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja. Dengan demikian, pegawai
dapat lebih termotivasi untuk hadir setiap hari dan bekerja dengan

kinerja yang maksimal.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilaku oleh peneliti

kepada informan bapak Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul
10:00  WIB  dengan e pertanyaan, Bagaimana  Bapakilbu
menggambarkan kondisi kerja bagi para pekerja pengumpul sampah
didinas ini? Iﬁ'nana beliau mengatakan bahwa:

“Kondisi kerja bagi para pekerja ﬁgumpuf sampah di dinas

ini cukup baik. Pihak dinas sudah menyediakan alat pelindung

diri seperti sarung tangan, masker, dan sepatu bot, yang
membantu melindungi pekerja dari risiko kesehatan saat
bekerja. Selain itu, teknologi atau alat bantu yang digunakan
juga cukup efektif dalam meningkatkan efisiensi kerja.

Contohnya, kendaraan pengangkut sampah yang modern

memudahkan proses pengangkutan dan menghemat waktu.

Dengan fasilitas ini, para pekerja dapat bekerja lebih cepat dan

dengan risiko kesehatan yang lebih kecil.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Kondisi kerja bagi para pekerja pengumpul sampah di dinas

ini masih membutuhkan banyak perbaikan. Meskipun ada alat

pelindung diri yang disediakan, kualitasnya kadang kurang

memadai untuk melindungi pekerja dari risiko kesehatan yang

serius. Selain itu, teknologi atau alat bantu yang digunakan

belum optimal, karena seringkali terjadi kerusakan atau alat

vang tidak memadai. Hal ini kadang membuat pekerjaan

pengumpulan sampah lebih berat dan membutuhkan lebih
nyak waktu serta tenaga dari pekerja.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kondisi kerja bagi pekerja pengumpul sampah sangat

penting untuk diperhatikan demi menjaga kesejahteraan mereka serta
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efektivitas dalam menjalankan tugas. Dengan peningkatan kondisi kerja

yang baik, akan dapat membantu pekerja merasa lebih aman dan
nyaman, sehingga kualitas dan produktivitas kerja dapat terus
meningkat.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Bapak/lbu menggambarkan kondisi kerja
bagi para pekerja pengumpul sampah di dinas ini? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Saya merasa bahwa lingkungan kerja kami sudah aman dan
sehat. Fasilitas yang disediakan, seperti alat pelindung diri
dan peralatan kerja, sangat membantu dalam mengurangi
risiko kecelakaan. Fasilitas yang digunakan cukup efektif
dalam mendukung pekerjaan, membuat prosesnya lebih cepat
dan aman. Selain itu, perhatian manajemen terhadap
keselamatan pekerja juga terlihat melalui pelatihan dan
pengawasan rutin. Semua ini memberikan kenyamanan dan
rasa aman saat bekerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun saya merasa lingkungan kerja sudah cukup

memadai, saya masih melihat beberapa aspek yang perlu
diperbaiki agar benar-benar aman dan sehat. Beberapa alat
bantu terkadang tidak berfungsi optimal, dan kondisi alat
pelindung diri  perlu ditingkatkan agar lebih nyaman
digunakan. Fasislitas yang ada cukup membantu, tetapi dalam
beberapa kasus masih perlu perbaikan agar lebih efisien

dalam mendukung tugas harian. Dengan adanya peningkatan
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di beberapa aspek ini, saya yakin lingkungan kerja bisa
enjadi lebih baik lagi.”

Berdasarkan pasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Lingkungan kerja yang aman dan sehat sangat penting
bagi kenyamanan dan produktivitas pekerja. Perlunya evaluasi secara
rutin terhadap fasilitas yang disediakan, termasuk alat pelindungﬁ
dan kebersihan tempat kerja, menjadi langkah yang penting agar
pekerja dapat bekerja dengan lebih nyaman dan aman. Hal ini dapat
meningkatkan kesejahteraan serta efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Bapak/Ibu memastika hwa para pekerja
pengumpul sampah memiliki akses ke fasilitas yang memadai seperti
alat pelindung diri dan sanitasi? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Kami memasrikawm pekerja pengumpul sampah memiliki
akses ke fasilitas yang memadai, seperti alat pelindung diri
(APD) dan sanitasi, dengan cara menyediakan APD secara
rutin dan memastikan stok selalu tersedia di gudang. Setiap
pekerja dibekali peralatan yang sesuai standar keamanan kerja,
seperti sarung tangan, masker, sepatu boot, dan rompi. Selain
itu, kami juga menyediakan fasilitas sanitasi seperti tempat
mencuci tangan dan kamar mandi di area kerja, agar para
pekerja bisa membersihkan diri setelah bekerja. Kami
berkomitmen untuk  memprioritaskan  keselamatan  dan
kesehatan pekerja karena mereka memiliki peran penting dalam
menjaga kebersihan lingkungan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:
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“Kami berusaha untuk memastikan bahwa pekerja pengumpul
sampah memiliki akses ke alat pelindung diri (APD) dan
fasilitas sanitasi yang memadai, namun ada beberapa kendala
vang dihadapi. Kami terbatas dalam hal anggaran, sehingga
penyediaan APD mungkin belum dapat sepenuhnya optimal
bagi seluruh pekerja. Selain itu, keterbatasan ruang di area
kerja juga menjadi tantangan dalam menyediakan fasilitas
sanitasi yang lengkap dan memadai. Namun demikian, kami
terus berupaya melakukan perbaikan dan peningkatan fasilitas
suai dengan kondisi yang ada.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Untuk memastikan keselamatan dan kesehatan para
pekerja pengumpul sampah, akses yang memadai terhadap alat
pelindung diri dan fasilitas saniﬁ sangat diperlukan. Pengadaan
fasilitas ini harus menjadi prioritas agar para pekerja dapat menjalankan
tugas mereka dengan aman dan efisien, serta tetap terlindungi dari
risiko kesehatan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup upaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerja saat ini
mempengaruhi kinerja dan kehadiran para pekerja pengumpul
sampah? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kondisi kerja saat ini sudah cukup baik dalam

mendukung kinerja dan kehadiran para pekerja pengumpul

sampah. Fasilitas kerja seperti alat pelindung diri dan
kendaraan operasional yang memadai membantu para pekerja
dalam menjalankan tugasnya dengan lebih nyaman dan efisien.

Dukungan dari manajemen juga memberikan dorongan moral

yang signifikan, sehingga para pekerja merasa dihargai dan

lebih termotivasi untuk hadir secara rutin. Kondisi kerja yang
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layak membuat mereka lebih bersemangat dalam melakukan

tugas-tugas harian mereka.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan wwa:

“Menurut saya, kondisi kerja saat ini masih memiliki beberapa

keterbatasan yang dapat mempengaruhi kinerja dan kehadiran

para pekerja pengumpul sampah. Beberapa fasilitas yang ada
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan para pekerja, seperti
perlindungan dari cuaca buruk atau peralatan yang sudah
mulai usang. Hal ini mungkin membuat para pekerja merasa
kurang nyaman dan bisa mempengaruhi semangat mereka
dalam bekerja dan hadir secara teratur. Dengan beberapa
perbaikan, kondisi kerja ini bisa lebih mendukung kinerja dan
hadiran mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Kondisi kerja memiliki peran penting dalam
menentukan kinerja dan kehadiran pekerja pengumpul sampah. Dengan
menyediakan fasilitas yang memadai dan dukungan dari manajemen,
diharapkan kinerja dan kehadiran para pekerja akan semakin
meningkat, sehingga tugas pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan
lebih optimal dan efektif.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah ada aspek dari kondisi kerja yang menurut
Bapak/Ibu perlu diperbaiki? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Ya, ada heberapa aspek dari kondisi kerja yang periu

diperbaiki. Salah satu aspek yang penting adalah ketersediaan

sarana dan prasarana kerja yang lebih baik, seperti peralatan

kerja vang lebih lengkap dan fasilitas pendukung yang
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memadai. Selain itu, lingkungan kerja juga harus lebih

diperhatikan, terutama dalam hal kebersihan dan kenyamanan

tempat bekerja. Perbaikan ini akan membantu meningkatkan
produktivitas dan kenyamanan kerja bagi semua karyawan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kondisi kerja saat ini sudah cukup dai dan

tidak ada aspek signifikan yang perlu diperbaiki. Sarana dan

prasarana yang ada sudah cukup untuk mendukung kelancaran

pekerjaan sehari-hari. Lingkungan kerja juga sudah dibuat

senya ungkin sehingga karyawan dapat bekerja dengan

efektif. Oleh karena itu, saya rasa tidak ada perbaikan
ndesak yang diperiukan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa dalam menjaga kinerja dan kenyamanan kerja,
penting untuk terus mengevaluasi kondisi kerja dan melakukan
perbaikan jika diperlukan. Namun, jika kondisi yang ada sudah dirasa
memadai, fokus dapat dialihkan pada peningkatan kualitas kerja dan
produktivitas melalui aspek lainnya, seperti peningkatan keterampilan
atau pengembangan personal karyawan.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Anda
menggambarkan kondisi kerja Anda di Dinas Lingkungan Hidup? Di
mana beliau mengatakan bahwa:

“Kondisi kerja di Dinas Lingkungan Hidup cukup baik dan

mendukung dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Kami

diberikan fasilitas yang memadai, seperti alat pelindung diri

dan kendaraan untuk mengangkut sampah. Lingkungan kerja
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Jjuga nyaman karena ada dukungan dari atasan dan rekan kerja
yang saling membantu. Selain itu, ada pembinaan dan pelatihan
secara rutin yang membantu kami memahami tugas dengan
lebih baik, sehingga pekerjaan bisa dijalankan secara efektif
dan efisien.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Kondisi kerja di Dinas Lingkungan Hidup cukup menantang,

terutama karena beban kerja yang cukup berat. Meskipun

fasilitas  kerja disediakan, terkadang peralatannya kurang

memadai dan perlu perbaikan. Kami sering merasa kesulitan

saat harus bekerja di cuaca yang kurang bersahabat tanpa

perlindungan yang cukup. Dukungan dari manajenien ada,

tetapi perlu lebih ditingkatkan agar kami bisa bekerja dengan
ih nyaman dan aman.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Penting untuk terus memperhatikan kesejahteraan
para pekerja di Dinas Lingkungan Hidup dengan menyediakan fasilitas
kerja yang layak dan dukungan dari manajemen. Lingkungan kerja yang
mendukung, pelatihan yang berkelanjutan, dan perlindungan terhadap
pekerja merupakan elemen penting yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pekerja.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda merasa
lingkungan kerja Anda aman dan sehat? Di mana beliau mengatakan
bahwa:

“Saya merasa lingkungan kerja saya aman dan sehat. Dalam

pekerjaan saya sehari-hari, saya mendapatkan fasilitas yang

memadai seperti area kerja yang bersih dan teratur. Selain itu,
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perusahaan  juga menyediakan alat  pelindung diri  yang

diperlukan untuk melindungi kami dari potensi bahaya.

Kebijakan keselamatan yang diterapkan juga membantu

menciptakan suasana kerja yang aman. Dengan adanya

rutinitas pemeriksaan kesehatan secara berkala, saya merasa
diperhatikan dan aman saat bekerja, sehingga sayva dapat fokus
pada tugas-tugas saya tanpa rasa khawatir.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun ada beberapa upaya untuk menciptakan lingkungan

kerja yang aman, saya merasa masih ada banyak hal yang perlu

diperbaiki. Beberapa area kerja tampak kurang terawat, dan
ada waktu-waktu di mana saya merasa khawatir terhadap
keselamatan, terutama saat menggunakan peralatan yang
mungkin tidak dalam kondisi baik. Selain itu, komunikasi
mengenai prosedur keselamatan seringkali kurang jelas,
sehingga membuat saya merasa tidak sepenuhnya yakin tentang
langkah-langkah yang harus diambil da% situasi darurat.

Meskipun ada upaya, masih ada ruang untuk meningkatkan

sehatan dan keamanan di tempat kerja.”

Berdasarkan hasil wawanﬁkepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Lingkungan kerja yang aman dan sehat sangat penting
untuk produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Sementara beberapa
pekerja merasa sudah mendapatkaﬁilitas dan perlindungan yang
memadai, ada pula yang merasa masih banyak aspek yang perlu
diperhﬁ(an dan diperbaiki. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk terus berupaya meningkatkan standar keselamatan dan kesehatan
di tempat kerja agar semua karyawan merasa aman dan nyaman saat
menjalankan tugas mereka.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak

Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas




83

Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana kondisi kerja
mempengaruhi kinerja dan kehadiran Anda di tempat kerja? Di
mana@\iau mengatakan bahwa:

“Kondisi kerja yang baik sangat mempengaruhi kinerja dan
kehadiran saya di tempat kerja. Ketika lingkungan kerja bersih,
nyamga, dan aman, saya merasa lebih termotivasi untuk datang
dan bekerja setiap hari. Misalnya, jika tempat kerja memiliki
pencahayaan yang cukup dan sirkulasi udara yang baik, saya
bisa lebih fokus dan produktif dalam menyelesaikan tugas-tugas
saya. Selain itu, dukungan dari rekan ﬁ”jﬂ dan atasan juga
membuat saya merasa dihargai, sehingga saya lebih
bersemangat untuk memberikan yang terbaik. Dengan kondisi
kerja yang positif, kehadiran saya pun lebih konsisten, dan saya
merasa lebih puas dengan pekerjaan saya.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun kondisi kerja seharusnya mempengaruhi kinerja dan

kehadiran, saya merasa bahwa faktor-faktor lain juga sangat

berperan. Terkadang, meskipun lingkungan kerja tidak ideal,
seperti ruang vang sempit atau kurangnya fasilitas, saya masih
bisa menemukan cara untuk tetap produktif. Ada kalanya,
motivasi pribadi dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
saya jalani menjadi lebih penting daripada kondisi fisik tempat
kerja. Selain itu, saya percaya bahwa komitmen untuk mencapai
tujuan juga dapat mengatasi kekurangan dalam kondisi kerja.

Jadi, meskipun kondisikerja berpengaruh, saya merasa bahwa

ketahanan individu Ha memainkan peran yang signifikan

lam kinerja dan kehadiran di tempat kerja.”
Berdasarkan hasil wawancara kepadagiaforman di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Kondisi kerja memang memiliki pengaruh yang jelas
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terhadap kinerja dan kehadiran karyawan. Di satu sisi, lingkungan yang
baik dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas, membuat
karyawan lebih cenderung untuk hadir dan berkinerja baik. Di sisi lain,
faktor-faktor internal seperti motivasi pribadi dan komitmen terhadap
pekerjaan juga dapat mem karyawan tetap berprestasi meskipun
kondisi kerja tidak ideal. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dan
kehadiran karyawan dipengaruhi oleh kombinasi antara kondisi
eksternal dan faktor internal yang ada dalam diri mereka.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah ada aspek dari
kondisi kerja yang menurut Anda perlu diperbaiki? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Salah satu aspek dari kondisi kerja yang perlu diperbaiki
adalah penyediaan fasilitas sanitasi yang lebih baik untuk para
pekerja. Saat ini, banyak pekerja pengumpul sampah yang tidak
memiliki akses yang memadai terhadap toilet dan area bersih
untuk beristirahat. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan
mereka dan menurunkan semangat kerja. Dengan menyediakan
fasilitas sanitasi yang layak, pekerja akan merasa lebih nyaman
dan terjaga kesehatannya, sehingga dapat meningkatkan kinerja
mereka dalam mengumpulkan sampah.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun ada pendapat bahwa kondisi kerja perlu diperbaiki,

beberapa orang berargumen bahwa pekerja sudah terbiasa

dengan kondisi yang ada. Mereka merasa bahwa perubahan
besar mungkin tidak diperlukan, asalkan semua pekerja
memahami tanggung jawab dan tetap menjalankan tugas

mereka dengan baik. Dalam pandangan ini, lebih baik fokus
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pada peningkatan keterampilan dan pelatihan pekerja daripada

menghabiskan sumber daya untuk perbaikan fasilitas yang

ngkin dianggap tidak mendesak.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat pandangan berbeda mengenai apakah kondisi
kerja perlu diperbaiki. Beberapa berpendapat bahwa perbaikan fasilitas
sanitasi sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja
pekerja, sementara yang lain merasa bahwa kondisi yang ada sudah
cukup baik dan lebih baik fokus pada pelatihan. Penting untuk
mempertimbangkan kedua sudut pandang ini agar keputusan yang
diambil dapat memberikan manfaat maksimal bagi pekerja dan
organisasi.

4.2 4 Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dalam
Mengatasi Tantangan yang dihadapi oleh Pekerja Pengumpul
Sampah untuk Meningkatkan Keberlanjutan dan Efektivitas
Pengelolaan Sampah.
Pengelolaan sampah yang efektif merupakan salah satu tantangan

terbcsaréang dihadapi oleh banyak daerah, termasuk Kabupaten Nias

Utara. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara perlu

merumuskan strategi yang komprehensif wk mendukung pekerja

pengumpul sampah, yang berperan penting dalam menjaga kebersihan
dan keschatan lingkungan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya perhatian terhadap kondisi kerja pekerja pengumpul
sampah, yang sering kali bekerja dalam situasi yang tidak aman dan
tidak sehat. Dalam konteks ini, strategi yang diambil harus mencakup
peningkatan kesejahteraan pekerja, pelatihan, dan penyediaan peralatan
yang memadai.

Salah satu langkah awal yang dapat diambil oleh Dinas

Lingkungan Hidup adalah meningkatkan kesejahteraan pekerja

pengumpul sampah. Menurut teorinya, Mastrorillo et al. (2019)

menjelaskan bahwa memberikan kompensasi yang layak dan jaminan
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kesehatan dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas pekerja. Di
Nias Utara, Dinas Lingkungan Hidup dapat mengembangkan program
insentif yang memberikan penghargaan kepada pekerja berdasarkan
kinerja dan kontribusi mereka terhadap pengelolaan sampah. Selain itu,
memberikan jaminan kesehatan dan keselamatan kerja akan
menciptakan rasa aman bagi pekerja, sehingga mereka dapat
menjalankan tugasnya dengan lebih baik.

Selanjutnya, penting bagi Dinas Lingkungan Hidup untuk
menyediakan program pelatihan bagi pekerja pengumpul sampah.

mar et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pekerja tentang
pengelolaan sampah yang efisien. Melalui pelatihan ini, pekerja akan
memahami teknik pengelolaan sampah yang lebih baik, serta cara
memilah sampah yang benar. Ini tidak hanya akan meningkatkan
efisiensi peaumpulan sampah, tetapi juga berkontribusi pada upaya
daur ulang dan pengurangan volume sampah yang masuk ke tempat
pembuangan akhir.

Dinas Lingkungan Hidup juga perlu fokus pada penyediaan
peralatan yang memadai bagi pekerja pengumpul sampah. Menurut
penelitian oleh Hossain et al. (2023), perlengkapan yang baik, seperti
kendaraan pengumpul sampah yang sesuai dan alat pelindung diri,
sangat penting untuk memastikan keselamatan dan efektivitas kerja.
Dengan memberikan peralatan yang tepat, pekerja dapat menjalankan
tugas mereka dengan lebih efisien dan aman. Ini juga akan mendorong
mereka untuk lebih berkomitmen dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Mengatasi tantangan dalam pengelolaan sampah tidak
dapat dilakukan secara terpisah. Dinas Lingkungan Hidup harus
menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Hassan & Ghosh (2022) mengemukakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah sangat
penting unt eberhasilan suatu kebijakan. Dinas dapat mengadakan

sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
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pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam program pengurangan sampah di sumbernya.
Dengan melibatkan masyarakat, Dinas Lingkungan Hidup dapat
menciﬂakan sinergi yang kuat untuk mengatasi masalah sampah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaku oleh peneliti
kepada informan bapak Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apa saja tantangan utama yang
dihadapi oleh pekerja pengumpul sampah di dinas ini menurut
Anda? Di mana beliau mengatakan bahwa:
“Pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal
keselamatan kerja dan kondisi fisik yang berat. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya alat pelindung diri yang
memadai, yang membuat mereka rentan terhadap risiko
kesehatan. Namun, program-program pelatihan  yang
diadakan oleh dinas ini cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan dan kesadaran pekerja mengenai pentingnya
keselamatan. Dengan adanya program tersebut, pekerja
menjadi lebih paham tentang cara menangani sampah dengan
benar dan aman. Selain itu, dukungan dari manajemen, seperti
pemberian insentif untuk kinerja yang baik, juga membantu
memotivasi mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari.”
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:
“Meskipun ada beberapa program yang diterapkan oleh Dinas
Lingkungan Hidup, tantangan yang dihadapi oleh pekerja
pengumpul sampah tetap signifikan. Salah satu masalah utama
adalah kurangnya dukungan dalam hal fasilitas kerja, seperti

kendaraan pengangkut yang tidak memadai. Meskipun ada
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program pelatihan, tidak semua pekerja mendapatkan akses
yang sama untuk mengikuti pelatihan tersebut, sehingga
efektivitasnya bisa dipertanyakan. Selain itu, insentif yang
diberikan seringkali tidak mencukupi untuk mendorong
peningkatan kinerja secara kgusisten. Dengan demikian,
meskipun ada upaya dari dinas, masih banyak hal yang perlu
diperbaiki untuk benar-benar membantu pekerja.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa tantangan yang dihadapi oleh pekerja pengumpul
sampah di Dinas Lingkungan Hidup meliputi masalah keselamatan dan
fasilitas kerja. Meskipun program-program pelatihan dan insentif yang
ada memiliki dampak positif, seperti peningkatan kesadaran
keselamatan dan motivasi, masih terdapat kekurangan dalam
pelaksanaan dan ésesibilitas yang dapat mengurangi efektivitas
program tersebut. Oleh karena itu, perlu ada upaya lebih @ut untuk
meningkatkan kondisi kerja dan dukungan bagi pekerja agar mereka
dapat melaksanakan tugas dengan lebih baik.

Kemudian peneliti melaaltkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkun Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Dinas Lingkungan Hidup membantu para
pekerja pengumpul sampah mengatasi tantangan tersebut? Di mana
beliau mengatakan bahwa:

“Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan berbagai upaya

untuk membantu pekerja pengumpul sampah mengatasi

tantangan yang mereka hadapi. Salah satu cara yang efektif
adalah dengan menyediakan pelatihan keterampilan dan
keselamatan kerja. Dengan pelatihan ini, para pekerja dapat
belajar cara mengelola sampah dengan lebih efisien dan aman,
serta menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan benar.
Selain itu, Dinas juga memberikan dukungan dalam bentuk alat

dan fasilitas yang memadai, seperti kendaraan pengangkut
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sampah yang baw‘m tempat pembuangan sementara yang
bersih. Program-program ini telah m jukkan hasil yang
positif, di mana banyak pekerja merasa lebih percaya diri dan
mampu menjalankan tugas mereka dengan lebih baik, sehingga
berkontribusi pada peningkatan kebersihan lingkungan.”
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:
“Meskipun Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan
beberapa upaya untuk membantu pekerja pengumpul sampah,
masih ada beberapa tantangan yang belum sepenuhnya
teratasi. Beberapa pekerja merasa bahwa program-program
pelatihan yang ada belum mencakup semua aspek yang
mereka butuhkan, seperti manajemen limbah berbahaya atau
penanganan sampah organik dengan benar. Selain itu,
meskipun ada upaya untuk menyediakan fasilitas, seringkali
alat dan kendaraan yang diberikan tidak dalam kondisi terbaik
atau tidak memadai untuk volume sampah yang harus dikelola.
Hal ini membuat beberapa pekerja merasa frustrasi dan
berpengaruh pada kinerja mereka. Dengan demikian,
meskipun ada upaya dari Dinas, masih diperlukan
peningkatan dalam program-program tersebut agar lebih
ktif dan memenuhi kebutuhan nyata para pekerja.”
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa meskipun Dinas Lingkungan Hidup telah berusaha
untuk membantu pekerja pengumpul sampah melalui pelatihan dan
penyediaan fasilitas, masih ada tantangan yang perlu diatasi. Program-
program yang ada cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan dan
rasa percaya diri pekerja, namun ada beberapa kekurangan yang
membuat efektivitasnya tidak maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya

evaluasi dan peningkatan pada program-program tersebut untuk
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memastikan bahwa semua kebutuhan pekerja terpenuhi dan tantangan
yang mereka hadapi dapat teratasi dengan baik.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB an
pertanyaan, Apakah BapakiIbu memiliki saran atau ide untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan sampah di
Kabupaten Nias Utara? Di Ela beliau mengatakan bahwa:

“Salah satu saran untuk meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara
adalah dengan membangun program edukasi masyarakat
mengenai a;enge!a!aan sampah. Program ini bisa berupa
pelatihan remanwzrmgrzya memilah sampah dari sumbernya,
serta cara-cara mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.
Dengan meningkatkan kesadamwasyarakar, diharapkan
mereka dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Selain itu, pemerintah juga dapat memperkenalkan
insentif bagi masyarakat yang aktif berpartisipasi dalam
program  pengelolaan  sampah. Misalnya, memberikan
penghargaan atau fasilitas tertentu bagi mereka yang rutin
membuang sampah pada tempatnya dan terlibat dalam kegiatan
pengelolaan sampah.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pﬁul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:
“Di sisi lain, ada pandangan bahwa peningkatan pengelolaan
sampah di Kabupaten Nias Utara harus mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya yang ada. Sebagian masyarakat
mungkin merasa bahwa program edukasi yang lebih banyak
hanya akan membebani mereka, terutama jika tidak ada

dukungan yang memadai dari pemerintah. Dalam hal ini,
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Jfokus pada program pengelolaan sampah yang lebih praktis

dan langsung, seperti penyediaan tempat sampah yang lebih

banyak dan lebih baik, mungkin lebih efektif. Memastikan

infrastruktur yang memadai sebelum mengedukasi masyarakat

bisa menjadi langkah yang lebih realistis untuk mencapai
berlanjutan pengelolaan sampah.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara memerlukan pendekatan
yang seimbang antara edukasi masyarakat dan perbaikan infrastruktur.
Saran untuk membangun program edukasi dan insentif bagi masyarakat
dapat memperkuat kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah,
sementara perhatian terhadap keterbatasan sumber daya dan kebutuhan
infrastruktur yang memadai sangat penting untuk mendukung program
tersebut. Dengan demikian, kombinasi antara edukasi dan perbaikan
fasilitas akan membantu menciptakan pengelolaan sampah yang lebih
efektif dan berkelanjutan di daerah ini.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Apakah ada program atau inisiatif dari Dinas
Lingkungan Hidup yang Bapak/lbu anggap berhasil dalam
mendukung pekerjaan para pengumpul sampah? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Program yang diinisiasi oleh Dinas Lingkungan Hidup, seperti

pelatihan rutin bagi pengumpul sampah, sangat berhasil dalam

mendukung pekerjaan mereka. Pelatihan ini tidak hanya

meningkatkan keter: ilan teknis para pekerja, tetapi juga
memberi  mereka ma

haman yang lebih baik tentang
pengelolaan sampah yang efektif. Dengan keterampilan yang
lebih baik, para pengumpul sampah dapat bekerja lebih efisien

dan aman. Selain itu, program penghargaan bagi pengumpul
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sampah yang berkinerja baik juga memberikan motivasi

tambahan, sehingga mereka merasa dihargai dan bersemangat

dalam menjalankan tugas mereka. Program-program ini
menunjukkan komitmen Dinas Lingkungan Hidup dalam
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan para pekerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun ada program dari Dinas Lingkungan Hidup,

beberapa pihak merasa bahwa masih ada banyak yang perlu

ditingkatkan. Misalnya, meski pelatihan sudah dilakukan, tidak
semua pengumpul sampah mendapatkan akses yang sama
terhadap program ini. Beberapa pekerja mengeluhkan
kurangnya fasilitas pendukung yang memadai, seperti peralatan
yang usang atau tidak layak pakai. Hal ini membuat pekerjaan
mereka menjadi lebih sulit dan kurang efekiif. Selain itu,
program penghargaan yang ada mungkin belum mencakup
semua pengumpul sampah, sehingga ada yang merasa
diabaikan. Dengan demikian, meskipun ada inisiatif yang baik,
masih banyak ruang untuk perbaikan agar senua pekerja dapat
rasakan manfaamya.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Dinas Lingkungan Hidup telah meluncurkan program-
program yang berhasil mendukung pekerjaan para pengumpul sampah,
masih ada tantangan yang harus dihadapi. Pelatihan dan penghargaan
memberikan dampak positif, tetapi akses yang tidak merata dan kurangnya
fasilitas memadai menjadi masalah yang perlu diperhatikan. Dinas
Lingkungan Hidup harus terus berupaya untuk mengatasi tantangan ini
agar semua pengumpul sampah dapat merasakan manfaat dari program

yang ada secara merata.
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Faozaro Hulu, S.H (Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara) pada hari Rabu, 27 Agustus 2024 pukul 10:00 WIB dengan
pertanyaan, Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran Dinas Lingkungan
Hidup dalam meningkatkan kesejahteraan para pekerja pengumpul
sampah? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Dinas Lingkungan Hidup memiliki peran penting dalam

meningkatkan kesejahteraan para pekerja pengumpul sampah.

Dengan  memberikan  pelatihan  dan  pengembangan

keterampilan, Dinas dapat membantu pekerja memahami cara

mengelola sampah dengan lebih efisien dan aman. Selain itu,

Dinas juga bisa menyediakan alat pelindung diri dan fasilitas

yang memadai untuk menunjang kesehatan dan keselamatan

para pekerja. Dengan dukungan tersebut, pekerja tidak hanya
merasa lebih dihargai, tetapi juga lebih termotivasi untuk
menjalankan tugas mereka dengan baik.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Sandrakhman
Zega, S.Si (Kasi penguras sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun Dinas Lingkungan Hidup memiliki niat baik untuk

meningkatkan kesejahteraan para pekerja pengumpul sampah,

seringkali realisasi program tersebut masih kurang efektif.

Banyak pekerja yang merasa bahwa pelatihan yang diberikan

tidak cukup relevan dengan kebutuhan mereka di lapangan.

Selain itu, seringkali fasilitas dan peralatan yang disediakan

tidak memadai atau tidak sesuai dengan standar kesehatan yang

diperlukan. Hal ini dapat membuat pekerja merasa diabaikan
dan tidak berdaya dalam menjalankan tugas mereka, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi semangat kerja dan kualitas

kinerja mereka.”
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa peran Dinas Lingkungan Hidup dalam meningkatkan
kesejahteraan pekerja pengumpul sampah menunjukkan potensi yang
besar, terutama melalui pelatihan dan penyediaan fasilitas yang
mendukung. Namun, terdapat tantangan dalam pelaksanaan program
yang perlu diatasi agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh
para pekerja. Dinas perlu lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di
lapangan untuk memastikan bahwa upaya yang dilakukan benar-benar
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan motivasi pekerja.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apa saja tantangan utama yang Anda
hadapi dalam pekerjaan sebagai pengumpul sampah? Di mana beliau
mengatakan bahwa:

“Salah satu tantangan utama yang saya hadapi sebagai
pengumpul sampah adalah kurangnya fasilitas yang memadai.
Banyak daerah di sekitar kami yang tidak memiliki tempat
sampah yang cukup, sehingga masyarakat cenderung
membuang sampah sembarangan. Hal ini membuat pekerjaan
kami menjadi lebih berat, karena kami harus membersihkan
area yang kotor dan mengumpulkan sampah dari lokasi yang
tidak seharusnya. Namun, saya merasa bahwa pekerjaan ini
sangat penting untuk menjaga kebersihan lingkungan. Dengan
tantangan ini, sa menjadi  lebih  termotivasi  untuk
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan
sehat bagi masyarakat.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai pengumpul sampah, saya juga menghadapi tantangan

besar, yaitu stigma negatif dari masyarakat. Banyak orang yang
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memandang pekerjaan ini rendah dan kurang dihargai.

Kadang-kadang, ketika kami mengumpulkan sampah di area

permukiman, kami merasa diabaikan atau bahkan dianggap

mengganggu. Hal ini bisa membuat semangat kerja kami

menurun, meskipun kami tahu bahwa pekerjaan kami sangat

penting. Selain itu, tantangan lain adalah kurangnya dukungan

dari pemerintah dalam hal fasilitas dan perlindungan kerja. Ini

menjadi kendala tambahan yang membuat pekerjaan kami
makin sulit.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa tantangan utama yang dihadapi pengumpul sampah
sangat beragam. Di satu sisi, kurangnya fasilitas yang memadai menjadi
hambatan yang membuat pekerjaan menjadi lebih berat dan menantang.
Di sisi lain, stigma negatif dari masyarakat dan kurangnya dukungan
pemerintah juga mempengaruhi motivasi dan semangat kerja. Kedua
tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun pekerjaan pengumpul
sampah sangat penting untuk menjaga kebeggihan lingkungan, masih
ada banyak aspek yang perlu diperbaiki agar para pekerja dapat
melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik dan lebih dihargai oleh
masyarakat.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan Epak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Dinas
Lingkungan Hidup membantu Anda mengatasi tantangan tersebut?
Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Dinas Lingkungan Hidup telah membantu kami mengatasi

tantangan pengumpulan sampah dengan menyediakan pelatihan

rutin dan alat pelindung diri yang diperlukan. Pelatihan ini
sangat bermanfaat karena kami belajar cara yang lebih efektif
dalam mengelola sampah dan menggunakan peralatan dengan

aman. Selain itu, Dinas juga memberikan dukungan logistik,
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seperti armada pengangkut sampah yang lebih baik. Semua

upaya ini membuat pekerjaan kami menjadi lebih mudah dan

aman, sehingga kami dapat menyelesaikan tugas dengan lebih
efisien dan merasa lebih dihargai sebagai pekerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun Dinas Lingkungan Hidup telah berusaha membantu

kami, masih ada beberapa tantangan yang belum sepenuhnya

teratasi. Misalnya, meskipun pelatihan telah diberikan, kami
merasa kurangnya dukungan dalam hal pengawasan lapangan
yang konsisten. Ini mengakibatkan beberapa prosedur tidak
dilaksanakan dengan baik di lapangan. Selain itu, meskipun ada
perbaikan pada armada, terkadang kendaraan yang tersedia
tidak cukup untuk menampung semua sampah yang harus
diangkut. Hal ini menciptakan stres tambahan bagi kami dan

nghambat kinerja kami sebagai pekerja pengumpul sampah.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan berbagai
upaya untuk membantu pekerja dalam mengatasi tantangan
pengumpulan sampah, termasuk memberikan pelatihan dan dukungan
logistik. Namun, masih ada area yang perlu diperbaiki, seperti
pengawasan yang lebih baik dan peningkatan armada. Keseimbangan
antara dukungan yang diberikan dan tantangan yang masih ada menjadi
kunci untuk meningkatkan kinerja kami sebagai pekerja pengumpul
sampah.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan Epak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus
2024 pukul 10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Dinas
Lingkungan Hidup membantu Anda mengatasi tantangan tersebut?

Di mana beliau mengatakan bahwa:
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“Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan
sampah di Kabupaten Nias Utara, saya menyarankan agar
pemerint, aerah mengimplementasikan program edukasi
kepada  masyarakat  tentang  pentingnya  pengurangan,
penggunaan kembali, dan daur ulang sampah. Melalui program
ini, masyarakat dapat memahami dampak negatif sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan, serta cara yang tepat untuk
mengelola  sampah di  rumah. Selain itu, peningkatan
infrastruktur pengelolaan sampah, seperti tempat sampah
terpisah untuk organik dan non-organik, serta fasilitas daur
ulang, dﬁar mempermudah masyarakat dalam mendukung

gram pengelolaan sampah yang lebih baik. Dengan adanya
kesadaran dan dukungan dari masyarakat, diharapkan
pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara dapat menjadi
lebih efektif dan berkelanjutan.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun program edukasi dan infrastruktur yang lebih baik

sangat penting, saya merasa bahwa faktor lain juga perlu

éperrimbangkan. Salah  satu  tantangan besar  dalam
pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara adalah masalah
pendanaan yang terbatas. Tanpa dukungan keuangan yang
memadai, sulit untuk melakukan perbaikan infrastruktur atau
menjalankan program edukasi secara efektif. Oleh karena itu,
sebelum  melaks. n  ide-ide  baru, penting  untuk
mengevaluasi dan memastikan bahwa ada sumber daya yang
cukup untuk mendukung inisiatif tersebut. Mengabaikan aspek
pendanaan dapat menyebabkan program yang baik menjadi
idak berkelanjutan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa Dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
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pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara, terdapat dua perspektif
yang perlu diperhatikan. Di satu sisi, program edukasi dan peningkatan
infrastruktur sangat diperlukan untuk membangun kesadaran masyarakat
dan memfasilitasi pengelolaan sampah yang lebih baik. Namun, di sisi
lain, penting untuk mempertimbangkan masalah pendanaan agar setiap
program yang diusulkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Dengan
menyeirﬁmgkan kedua aspek ini, kita dapat mencapai pengelolaan
sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kabupaten Nias Utara.
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepa%informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus 2024 pukul
‘00 WIB dengan pertanyaan, Apakah Anda memiliki saran atau ide
untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan sampah
di Kabypaten Nias Utara? Di mana beliau mengatakan bahwa:
“Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan
sampah di Kabupaten Nias Utara, saya menyar agar
pemerintah daerah meningkatkan program edukasi masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Program ini
bisa melibatkan sekolah-sekolah, komunitas, dan organisasi non-
pemerintah  untuk  menyebarluaskan  informasi  mengenai
ifahan sampah, daur ulang, dan pengurangan sampah.
Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
masyarakat, diharapkan mereka akan lebih sadar akan
pentingnya menjaga lingkungan dan berpartisipasi aktif dalam
program pengelolaan sampah. Selain itu, pemerintah juga perlu
menyediakan lebih banyak tempat pembuangan sampah yang
sesuai, agar masyarakat memiliki akses yang lebih baik untuk
membuang sampah dengan benar.”
Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea

(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:




99

“Meskipun program edukasi masyarakat penting, saya merasa
bahwa perlu juga dipertimbangkan adanya anggaran yang
realistis untuk pengelolaan sampah. Mengandalkan program
edukasi tanpa dukungan keuangan yang memadai bisa menjadi
tantangan, karena pelaksanaan program tersebut membutuhkan
sumber daya yang signifikan. Oleh karena itu, sebaiknya fokus
pada penguatan infrastruktur pengelolaan sampah terlebih
dahulu, seperti menyediakan truk pengangkut sampah yang
lebih baik dan memperbaiki tempat pembuangan akhir (TPA).
Jika infrastruktur tidak memadai, bahkan program edukasi
rbaik pun tidak akan menghasilkan dampak yang signifikan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa Dalam upaya meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara, penting untuk
menggabungkan pendekatan edukasi masyarakat dengan penguatan
infrastruktur. Sementara program edukasi dapat meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat, dukungan keuangan dan infrastruktur yang
memadai adalah kunci untuk memastikan bahwa upaya pengelolaan
sampah dapat dilaksanakan dengan efektif. Oleh karena itu, strategi yang
seimbang antara edukasi dan peningkatan infrastruktur perlu menjadi
fokus utama bagi pemerintah daerah.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Apakah ada program atau inisiafif dari
Dinas Lingkungan Hidup yang Anda anggap berhasil dalam
mendukung pekerjaan Anda? Di mana beliau mengatakan bahwa:

“Salah satu program yang saya anggap berhasil dari Dinas

Lingkungan Hidup adalah program pelatihan rutin untuk pekerja

pengumpul sampah. Program ini membantu kami untuk

memahami teknik pengumpulan dan pengelolaan S(ﬁ)ah yang

lebih efisien. Selain itu, kami juga mendapatkan pemahaman
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tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja. Dengan

adanya pelatihan ini, kinerja kami meningkat, dan kami merasa

lebih percaya diri dalam menjalankan tugas. Program tersebut
juga memberikan kami alat pelindung diri yang lebih baik,
sehingga kami merasa lebih aman saat bekerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun ada beberapa inisiatif dari Dinas Lingkungan

Hidup, saya merasa bahwa program yang ada masih bisa

diperbaiki. Misalnya, program pengumpulan sampah di

beberapa wilayah belum berjalan dengan efektif. Seringkali,

kami tidak mendapatkan jadwal yang jelas, dan beberapa lokasi

tidak terlayani dengan baik. Hal ini menyebabkan penumpukan

sampah di area tertentu. Selain itu, meskipun ada pelatihan,

tidak semua pekerja mendapatkan kesempatan yang sama untuk

ikut serta. Ini bisa mengakibatkan ketidakseimbangan dalam
ngetahuan dan keterampilan di antara kami.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa meskipun ada program yang berhasil seperti pelatihan
rutin yang meningkatkan keterampilan dan rasa aman pekerja, masih
terdapat kekurangan dalam pelaksanaan inisiatif yang ada. Perbaikan
dalam jadwal pengumpulan dan kesempatan pelatihan yang merata untuk
semua pekerja perlu diperhatikan agar program yang ada dapat lebih
efektif dan mendukung kinerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan
Hidup.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada informan bapak
Gusmanto Gea, S.E (Koordinator pengumpul sampah Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nias Utara) pada hari Jumat, 29 Agustus 2024 pukul
10:00 WIB dengan pertanyaan, Bagaimana Anda melihat peran Dinas
Lingkungan Hidup dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja

pengumpul sampah? Di mana beliau mengatakan bahwa:
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“Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam meningkatkan
kesejahteraan pekerja pengumpul sampah .ﬁqar penting dan
positif. Dinas ini memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
sarana dan prasarana y memadai bagi para pekerja, seperti
alat pelindung diri dan kendaraan pengangkut sampah yang
layak. Selain itu, Dinas Lingkungan Hidup juga dapat
memberikan pelatihan dan pendidikan kepada pekerja agar
mereka dapat melakukan tugasnya dengan lebih efisien dan
aman. Dengan dukungan yang Baik dari Dinas, para pekerja
akan merasa lebih dihargai, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Sehingga, peran
Dinas dalam mendukung kesejahteraan pekerja tidak hanya
membantu mereka secara finansial, tetapi juga memberikan rasa
aman dan meningkatkan kepuasan kerja.”

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pertanyaan dan
tanggal yang sama pada pukul 10:00 WIB kepada Bapak Junianto Gea
(pengumpul sampah) di mana beliau mengatakan bahwa:

“Meskipun Dinas Lingkungan Hidup memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja pengumpul sampah,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Seringkali,
perhatian Dinas tidak sepenuhnya fokus pada kesejahteraan
pekerja, karena mereka lebih terfokus pada aspek teknis
pengelolaan sampah. Hal ini dapat membuat pekerja merasa
terabaikan dan tidak mendapatkan perhatian yang layak. Selain
itu, meskipun ada program pelatihan, kurangnya implementasi
yang konsisrenﬁmr menyebabkan pekerja tidak mendapatkan
keterampilan yang diperlukan untuk mnfngkarkaakinerja
mereka. Oleh karena itu, meski ada upaya dari Dinas, masih ada
ruang untuk perbaikan dalam hal perhatian dan dukungan yang

iherikan kepada pekerja pengumpul sampah.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas maka dapat

dijelaskan bahwa peran Dinas Lingkungan Hidup dalam meningkatkan
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kesejahteraan pekerja pengumpul sampah memiliki dua sisi. Di satu
sisi, Dinas dapat memberikan dukungan yang signifiﬁ melalui
penyediaan sarana, prasarana, dan pelatihan. Namun, di sisi lain,
terdapat tantangan yang dihadapi dalam implementasi program-program
tersebut perhatian yang tidak selalu terfokus pada kesejahteraan
pekerja. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih sistematis dan
konsisten dari Dinas untuk memastikan bahwa kesejahteraan pekerja

menjadi prioritas utama dalam program pengelolaan sampah.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Kinerja Pekerja Pengumpul Sampah di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara.

Kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Nias Utara adalah bagian penting dari pengelolaan
kebersihan dan kesehatan lingkungan di wilayah tersebut. Dari hasil
wawancara, penilaian terhadap kinerja ini dapat dilihat dari dua
perspektif. Pertama, sebagian pihak menganggap kinerja pekerja
sudah cukup baik, terlihat dari kerja keras dan dedikasi tinggi yang
mereka tunjukkan. Mereka mampu menjalankan tugas di lapangan
meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan seperti Clﬁl buruk,
kondisi jalan yang sulit, dan risiko kesehatan. Dedikasi ini sejalan
dengan pandangan Robbins dan Judge (2021), yang menyatakan
bahwa dedikasi karyawan dapat meningkatkan performa kerja
meskipun lingkungan kerja tidak sepenuhnya ideal.

Namun, perspektif lain menunjukkan masih ada ruang untuk
perbaikan dalam kinerja pekerja pengumpul sampah, terutama terkait
dengan fasilitas kerja dan ketepatan waktu. Beberapa responden
menyebutkan bahwa fasilitas yang kurang memadai dan kurangnya
alat pelindung diri menjadi penghambat bagi mereka untuk bekerja
dengan lebih efisien. Alat-alat yang sudah usang atau kurang efektif
memengaruhi produktivitas, dan ini selaras dengan pandangan
menurut Kumar dan Suresh (2020), y menyatakan bahwa

ketersediaan dan efektivitas fasilitas kerja memiliki pengaruh besar
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terhadap kualitas kinerja karyawan. Dengan fasilitas yang lebih baik,
para pekerja akan mampu meningkatkan efisiensi kerja mereka dan
menjalankan tugas dengan lebih aman.

Dalam mengevaluasi kinerja pekerja pengumpul sampah,
penting untuk menggunakan indikator yang mencakup aspek
kuantitatif dan kualitatif. Misalnya, jumlah sampah yang
dikumpulkan, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap Standar
Operasional Prosedur (SOP), dan umpan balik dari masyarakat
merupakan indikator yang dapat memberikan gambaran lebih jelas
tentang kualitas kinerja. Evaluasi ini mendukung pendapat Armstrong
dan Taylor (2022), yang menyatakan bahwa penilaian kinerja harus
mencakup dimensi kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan
gambaran yang holistik terkait produktivitas dan kualitas kerja. Dalam
hal ini, pendekatan seimbang antara hasil kerja dan kepuasan
masyarakat penting untuk menilai seberapa efektif para pekerja
melakukan tugasnya.

Selain itu, pekerja pengumpul sampah menghadapi berbagai
tantangan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Kondisi kerja yang
sulit, seperti lokasi yang sulit dijangkau dan risiko kesehatan yang
tinggi, merupakan tantangan yang harus dihadapi. Meski demikian,
sebagian pekerja melihat tantangan ini sebagai sesuatu yang dapat
diatasi dengan dukungan yang memadai dan pengalaman kerja yang
terus meningkat. Menurut studi dari Gupta dan Venkatesh (2019),
pemberian pelatihan dan dukungan teknis yang baik dapat membantu
pekerja mengatasi tantangan@ meningkatkan produktivitas mereka.
Pelatihan khusus mengenai kesehatan dan keselamatan kerja sangat
penting agar pekerja lebih siap menghadapi risiko-risiko di lapangan.

Kinerja para pekerja juga dipengaruhi oleh efektivitas alat dan
teknologi yang digunakan dalam proses pengumpulan sampah.
Teknologi yang memadai, seperti kendaraan pengangkut yang efisien,
akan membantu para pekerja untuk menyclesaikan tugas mercka

dengan lebih cepat dan aman. Sebaliknya, alat yang kurang memadai
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justru dapat menghambat produktivitas mereka. Menurut Wirtz dan
Lovelock (2023), penggunaan tecknologi yang tepat dalam layanan
publik dapat meﬁlrangi beban kerja manual dan meningkatkan
kualitas layanan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi
Dinas Lingkungan Hidup untuk memastikan bahwa alat bantu dan
teknologi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan para pekerja di
lapangan.

Mengukur keberhasilan kinerja pekerja pengumpul sampah
tidak hanya bergantung pada angka, seperti target harian yang telah
tercapai, tetapi jugﬁisa melalui aspek non-materiil, seperti perasaan
kepuasan pribadi atas usaha dan kerja keras yang telah dilakukan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kreitner dan Kinicki (2020),
motivasi intrinsik karyawan, seperti perasaan bangga dan puas
terhadap pekerjaannya, sangat mempengaruhi tingkat kepuasan dan
kinerja mereka. Oleh karena itu, meskipun target harian penting,
perhatian terhadap kesejahteraan mental dan perasaan kepuasan para
pekerja juga merupakan indikator pentingﬁi kinerja mereka.

Secara keseluruhan, kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara merupakan hasil dari
kombinasi berbagai faktor, mulai dari dedikasi pekerja, dukungan
fasilitas, pelatihan, hingga penggunaan teknologi yang tepat. Evaluasi
kinerja harus mencakup berbagai aspek agar dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh, baik dari segi kuantitas sampah yang
dikumpulkan, kualitas pelayanan, maupun kepuasan pekerja dan
masyarakat. Untuk meningkatkan kinerja ini, perlu ada upaya
berkelanjutan dari Dinas Lingkungan Hidup untuk memberikan
dukungan yang lebih baik, baik dalam bentuk fasilitas, pelatihan,

maupun insentif untuk para pekerja.
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432 Keterlambatan dalam Pembayaran Gaji sehingga Pekerja

Pengumpul Sampah malas melakukan Pekerjaannya.

Keterlambaﬁ dalam pembayaran gaji merupakan salah satu
faktor signifikan yang mempengaruhi motivasi dan kinerja pekerja
pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara.
Ketika pembayaran gaji tidak dilakukan tepat waktu, hal ini dapat
menyebabkan para pekerja merasa tidak dihargai dan kehilangan
semangat dalam bekerja. Pekerjaan pengumpul sampah termasuk jenis
pekerjaan yang berisiko tinggi, mengingat mercka sering berhadapan
dengan limbah berbahaya, kondisi kerja yang tidak selalu aman, dan
beban fisik yang berat. Oleh karena itu, keterlambatan dalam
pembayaran gaji bisa menurunkan motivasi mereka, bahkan
menyebabkan kemalasan dalam melaksanakan tugas sehari-hari.
Menurut Robbins dan Judge (2021), motivasi kerja sangat dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti kompensasi yang adil dan ketepatan waktu
dalam pembayaran, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

Untuk meningkatkan motivasi para pekerja pengumpul sampah,
kompensasi yang diberikan harus disesuaikan dengan risiko yang
mereka hadapi dan pentingnya memberikan motivasi yang
berkelanjutan. Kompensasi yang lebih proporsional diharapkan dapat
memberikan rasa keadilan kepada para pekerja dan mendorong mereka
untuk bekerja dengan lebih baik. Berdasarkan teori keadilan dari
Adams (2020), para pekerja akan membandingkan antara input mereka
seperti usaha dan risiko yang diambil-—dengan kompensasi yang
mereka terima. lika terdapat ketidakseimbangan, seperti gaji yang
terlambat atau tidak memadai, pekerja akan merasa tidak dihargai dan
cenderung menurunkan kinerjanya.

Selain aspek finansial, kompensasi juga bisa berupa fasilitas
penunjang lainnya seperti alat pelindung diri (APD) dan akses sanitasi
yang baik. Fasilitas ini sangat penting untuk memastikan keselamatan

dan kesehatan pekerja dalam menjalankan tugas. Menurut Stone dan
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Deadrick (2019), fasilitas yang memadai dapat meningkatkan
perlindungan dan kenyamanan pekerja, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan produktivitas. Dengan
menyediakan APD dan fasilitas sanifasi yang memadai, Dinas
Lingkungan Hidup dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman,
yang akan berdampak positif pada kinerja para pekerja pengumpul
sampah.

Evaluasi berkala terhadap kompensasi pekerja juga perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa pendapatan mercka mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Evaluasi ini penting
mengingat kenaikan biaya hidup dan perubahan kebutuhan pekerja
yang terus berkembang. Menurut Gupta dan Shaw (2022), evaluasi
kompensasi yang berkala akan memastikan keseimbangan antara
kebutuhan finansial pekerja dengan kemampuan organisasi dalam
memberikan penghargaan. Dengan demikian, sistem kompensasi yang
adil dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan pekeg

Kompensasi yang adil dan tepat waktu juga memiliki pengaruh
besar terhadap kepuasan dan motivasi pekerja dalam menjalankan tugas
mereka. Menurut Greenberg (2023), transparansi dalam pengelolaan
kompensasi sangat penting da@ menciptakan iklim kerja yang lebih
baik. Ketika pekerja merasa bahwa kompensasi yang mereka terima
sesuai dengan %n dan risiko pekerjaan, mereka akan lebih
termotivasi dan cenderung memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
organisasi. Oleh karena itu, keterlambatan dalam pembayaran gaji perlu
diatasi segera dengan sistem manajemen yang lebih efektif dan
terencana.

Keselamatan dan kesehatan pekerja juga harus menjadi prioritas
dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Depgan memberikan
fasilitas alat pelindung diri dan sanitasi yang baik,ﬂas Lingkungan
Hidup dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih aman bagi para
pekerja. Menurut studi yang dilakukan oleh Johnson dan Kaplan

(2021), pekerja yang memiliki akses terhadap fasilitas keselamatan
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yang memadai akan lebih bersemangat dalam mcnjalanl%tugas
mereka, karena mereka merasa lebih terlindungi dari risiko kesehatan
dan keselamatan yang terkait dengan pekerjaan mereka. untuk
meningkatkan kinerja pekerja pengumpul sampah, Dinas Lingkungan
Hidup perlu melakukan evaluasi terhadap sistem kompensasi,
memastikan pembayaran gaji tepat waktu, dan memberikan fasilitas
keselamatan yang memadai. Dengan langkalﬁngkah ini, diharapkan
kesejahteraan para pekerja dapat meningkat, yang pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap produktivitas dan kualitas pelayanan yang
diberikan oleh para pekerja pengumpul sampah di Kabupaten Nias
Utara.

433 Kondisi Kerja di gantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias
Utara, dan untuk mengetahui yang Mempengaruhi Kinerja dan
Kehadiran mereka.

Kondisi kerja di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kinerja dan
kehadiran pekerja, terutama bagi para pekerja pengumpul sampah.
Faktor-faktor seperti keselamatan, fasilitas, dan dukungan dari
manajemen sangat berpengaruh terhadap produktivitas serta
kesejahteraan pekerja. Menurut penelitian oleh Armstrong dan Taylor
(2020), lingkungan kerja yang aman dan kondusif dapat memotivasi
pekerja untuk lebih hadir dan berkinerja baik. Mereka cenderung
merasa dihargai dan memiliki kepuasan kerja lebih tinggi ketika
kebutuhan dasar terkait keselamatan dan kenyamanan tempat kerja
terpenuhi.

Berdasarkan il wawancara di lapangan, para pekerja
pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara
menyampaikan bahwa kondisi kerja mereka masih memiliki beberapa
kekurangan. Beberapa pekerja mengungkapkan bahwa alat pelindung
diri yang disediakan tidak selalu mencukupi, dan fasilitas kerja seperti
kendaraan pengangkut sampah kadang tidak dalam kondisi yang baik.

Ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam penyediaan sarana dan
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prasarana agar pekerja dapat merasa lebih nyaman dan aman dalam
menjalankan tugasnya. Evaluasi berkala terhadap kondisi fasilitas ini
penting untuk memastikan efektivitas dan efisiensi kerja pﬁ pekerja.

Lingkungan kerja yang aman dan sehat, seperti yang
diungkapkan oleh Robbins dan Judge (2019), merupakan elemen kunci
dalam meningkatkan produktivitas pekerja. Pekerja yang merasa tempat
kerjanya bersih, aman, dan memiliki sarana y mendukung akan
lebih termotivasi dan memiliki tingkat kehadiran yang lebih tinggi. Hal
ini sejalan dengan temuan di lapangan, di mana beberapa pekerja yang
merasa memiliki akses yang memadai terhadap alat pelindung diri dan
sanitasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan lebih jarang
absen. Sebaliknya, pekerja yang merasa kondisi kerja kurang memadai
cenderung menghadapi masalah kesehatan dan memiliki tingkat
ketidakhadiran yang lebih tinggi.

Pentingnya pengadaan fasilitas kerja yang layak juga ditekankan
oleh Gupta dan Shaheen (2021), yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja yang tidak memenuhi standar keselamatan dapat meningkatkan
risiko kesehatan dan cedera bagi pekerja. Oleh karena itu, penyediaan
alat pelindung diri yang lengkap dan pengaturan fasilitas sanitasi yang
baik harus menjadi prioritas. Berdasarkan w%cara di lapangan,
beberapa pekerja mengeluhkan kurangnya alat pelindung yang
memadai, seperti sarung tangan dan masker. Hal ini menunjukkan
perlunya evaluasi dan penanganan lebih lanjut oleh manajemen agar
risiko kesehatan bagi pekerja dapat diminimalisir.

Selain sarana dan prasarana, aspek dukungan dari manajemen
juga memainkan peran yang penting. Menurut teori Herzberg tentang
motivasi kerja (2019), faktor hygiene seperti lingkungan kerja yang
layak dan perlindungan dari manajemen dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan dan motivasi pekerja. Di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara, beberapa pekerja mengungkapkan bahwa mereka merasa
kurang mendapatkan dukungan dari manajemen, baik dalam bentuk

pelatihan yang berkelanjutan maupun perhatian terhadap masalah
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mercka di lapangan. Sebaliknya, pekerja yang merasa didukung oleh
manajemen menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi dan mampu
bekerja dengan lebih efisien.

Untuk memastikan keselamatan dan kesehatan para pekerja
pengumpul sampah, akses yang memadai terhadap alat pelindung diri
dan fasilitas sanitasi harus menjadi prioritas utama. Menurut teori dari
Clarke dan Cooper (2020), pekerja yang mendapatkan akses yang
memadai terhadap alat keselamatan akan lebih percaya diri dan
termotivasi dalam menjalankan tugas-tugas berisiko tinggi. Berdasarkan
wawancara, terlihat adanya perbedaan antara pekerja yang
mendapatkan akses terhadap fasilitas keselamatan yang baik dan yang
tidak, di mana pekerja dengan fasilitas memadai lebih jarang
mengalami gangguan kesehatan dan memiliki performa kerja yang
lebih stabil.

434 Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara dalam
Mengatasi Tantangan yang dihadapi oleh Pekerja Pengumpul
Sampah untuk Meningkatkan Keberlanjutan dan Efektivitas
Pengelolaan Sampah
Dalam wupaya meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas
pengelolaan sampah di Kabupaten Nias Utara, Dinas Lingkungan
Hidup telah mengadopsi berbagai strategi untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi oleh pekerja pengumpul sampah. Tantangan utama bagi
para pckﬁl meliputi masalah keselamatan kerja dan keterbatasan
fasilitas yang memadai, seperti alat pelindung diri (APD) dan
kendaraan operasional yang layak. Meskipun terdapat program
pelatihan dan insentif, tantangan dalam aksesibilitas dan pelaksanaan
yang konsisten tetap menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas
kerja dan kesejahteraan para pekerja.

Salah satu strategi yang diterapkan oleh Dinas adalah
memberikan pelatihan mengenai keselamatan kerja dan keterampilan
teknis. Menurut teori dari  Jones (2020), pelatihan yang

berkesinambungan sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
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pekerja serta mendorong rasa percaya diri mereka dalam melaksanakan
tugas. Dengan memberikan pengetahuan yang cukup terkait prosedur
keselamatan, para pekerja pengumpul sampah akan lebih mampu
melindungi diri mereka dari potensi bahaya di lapangan, yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan efektivitas kerja mereka.

Namun, pelaksanaan pelatihan ini sering kali terkendala oleh
keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang tersedia. Beberapa
pekerja mengungkapkan dalam wawancara bahwa pelatihan h
dilakukan sesekali dan tidak diikuti dengan pengawasan yang ketat. Hal
ini sejalan dengan pandangan dari Smith dan Anderson (2021) yang
menekankan bahwa evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap
pelatihan sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan program
peningkatan keterampilan pekerja. Tanpa evaluasi yang tepat, dampak
positif dari pelatihan dapat berkurang seiring waktu.

Selain pelatihan, Dinas Lingkungan Hidup juga berupaya
menyediakan fasilitas kerja yang lebih baik. Penambahan armada
pengangkut sampah dan penyediaan alat pelindung diri menjadi salah
satu langkah untuk meningkatkan keselamatan pekerja di lapangan.
Namun, menurut hasil wawancara, sebagian besar pekerja masih
merasa bahwa armada yang ada belum mencukupi kebutuhan
operasional, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki medan sulit.
Hal ini diperkuat oleh teori dari Thompson (2022), yang menyatakan
bahwa pengelolaan fasilitas dan peralatan kerja yang baik dapat
memengaruhi langsung kinerja dan keselamatan pekerja di lapangan.
Jika fasilitas tidak memadai, efektivitas pekerja dalam mengelola
sampah juga akan terganggu.

Dalam meningkatkan keberlanjutan pengelolaan sampah,
strategi edukasi masyarakat juga diambil sebagai langkah untuk
mengurangi beban kerja pengumpul sampah. Menurut hasil wawancara,
program cduk%yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup telah
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengurangi sampah dan

memilah sampah rumah tangga sebelum dibuang. Hal ini didukung oleh
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studi dari Martinez (2020), yang menemukan bahwa edukasi
masyarakat dapat secara signifikan mengurangi volume sampah dan
mempermudah proses pengelolaannya, sehingga meningkatkan efisiensi
sistem pengelolaan sampah secara keseluruhan.

Walaupun Dinas Lingkungan Hidup sudah melakukan upaya-
upaya tersebut, masih ada beberapa tantangan yang perlu diselesaikan.
Misalnya, kurangnya koordinasi antara pemerintah desa dan Dinas
dalam hal penanganan sampah di daerah terpencil, serta stigma negatif
dari masyarakat terhadap profesi pekerja pengumpul sampah. Sebagian
besar pekerja merasa tidak dihargai atas usaha yang mereka lakukan.
Teori dari Wilson dan Clark (2023) menyebutkan bahwa dukungan
sosial, termasuk pengakuan dari masyarakat, sangat penting untuk
menjaga semangat dan motivasi kerja. Tanpa apresiasi yang layak,
pekerja cenderung merasa tidak dihargai dan kehilangan motivasi
dalam menjalankan tugasnya.

4.4 Implikasi Temuan Penelitian

Hasil penelitian ini mgmberikan implikasi yang signifikan dalam
beberapa aspek, baik bagi pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nias Utara, para pekerja pengumpulﬁnpah, maupun kebijakan
pemerintah daerah secara keseluruhan. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa kebijakan kompensasi dan kondisi kerja memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kinerja dan kehadiran para pekerja pengumpﬁ sampah.
Implikasi utamanya adalah bahwa peningkatan kompensasi, baik dalam
bentuk finansial maupun non-finansial, serta peningkatan kondisi kerja,

secara langsung dapat meningkatkan kualitas pekerjaan para pekerja.
Bagi pihak Dinas Lingkungan Hidup, penclitialbini menunjukkan
bahwa adanya kebijakan kompensasi yang adil dan pemberian fasilitas
kerja yangememadai akan menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusifEI ini akan meningkatkan motivasi para pekerja, yang pada
gilirannya akan berdampak pada peningkatan kinerja dan kehadiran

mercka. Kebijakan seperti insentif kehadiran dan pelatihan secara




112

berkelanjutan juga memberikan dampak positif terhadap produktivitas
dan loyalitas pekerja.

Di sisi lain, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi
pemerintah daerah dalam hal pengelolaan kebijakan ketenagakerjaan.
Perlu adanya regulasi yang lebih ketat mengenai standar keselamatan
dan kompensasi bagi pekerja di sektor informal seperti pengumpul
sampah. Implementasi kebijakan yang melibatkan masyarakat, seperti
program insentif berbasis partisipasi mﬁ:ﬂkat dalam menjaga
kebersihan lingkungan, dapat memperkuat kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengelolaan sampah yang lebih baik.

Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini tidak hanyébersifat
praktis bagi pengelolaan pekerja pengumpul sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengembangan kebijakan publik yang lebih inklusif dalam
meningkatkan kesejahteraan pekerja di sektor informal.

4.5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu tidak lepas dari keterbatasan yang pﬂ diakui
dan menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya. Salah satu
keterbatasan utama dari wlitian ini adalah bahwa data yang
digunakan sebagian besar bersumber dari wawancara dan observasi
lapangan yang dilakukan pada periode waktu tertentu. Keterbatasan
waktu dan sumber daya menyebabkan jumlah informan yang
diwawancarai relatif terbatas, yang &)at mempengaruhi generalisasi
hasil penelitian ini terhadap populasi yang lebih luas.

Selain itu, penelitian ini juga tidak secara mendalam mengukur
faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja dan kehadiran
pekerja pengumpul sampah, seperti kondisi sosial ekonomi, latar
belakang pendidikan, atau kondisi lingkungan fisik tempat kerja.
Faktor-faktor ini dapat memberikan wawasan tambahan yang lebih

komprehensif terkait dengan kinerja dan kehadiran pekerja.
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Keterbatasan lain yang dihadapi adalah akses terhadap data yang
terkait dengan kebijakan kompensasi dan kondisi kerja dari instansi lain
yang serupa, yang dapat digunakan untuk perbandingan. Pengumpulan
data dari berbagai instansi akan memberikan gambaran yang lghih luas
mengenai pola dan tren kompensasi serta kondisi kerja di sektor
informal.

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan adanya penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang lebih

agam. Penelitian mendalam yang melibatkan lebih banyak variabel
akan memberikan hasil yang lebih akurat dan relevan untuk dijadikan

acuan dalam penyusunan kebijakan ketenagakerjaan dan pengelolaan

sampah di masa mendatang.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak oleh peneliti

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan berdasarkan hasil

pembahasan yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara menunjukkan upaya yang signifikan dalam
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Mereka telah bekerja
keras di tengah berbagai tantangan, dan dedikasi ini memberikan
kontribusi besar terhadap lingkungan yang lebih bersih. Namun, terdapat
aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penyediaan fasilitas yang
memadai, pelatihan yang berkelanjutan, serta penggunaan teknologi yang
lebih baik agar para pekerja dapat bekerja dengan lebih efektif dan
efisien. Evaluasi kinerja perlu dilakukan secara holistik, mencakup
indikator kuantitatif dan kualitatif, sehingga memberikan gambaran yang
menyeluruh terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan.

terlambatan dalam pembayaran gaji memiliki dampak yang signifikan
terhadap motivasi dan kinerja pekerja pengumpul sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara. Pekerjaan yang berisiko tinggi
ini menuntut kompensasi yang adil dan tepat waktu agar para pekerja
merasa dihargai dan tetap termotivasi. Selain aspek finansial, fasilitas
pendukung seperti alat pelindung diri (APD) dan akses sanitasi yang baik
juga sangat penting untuk memastikan keselamatan dan kenyamanan para
pekerja. Sistem kompensasi yang adil dan evaluasi la sangat
diperlukan untuk menciptakan kesejahteraan, loyalitas, dan kepuasan

kerja yang lebih baik.

. Kondisi kerja yang baik dan aman rnerupak faktor penting dalam

meningkatkan kinerja dan kehadiran pekerja di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nias Utara. Faktor-faktor seperti keselamatan kerja,
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ketersediaan alat pelindung diri, dukungan manajemen, dan lingkungan
kerja yang nyaman mempengaruhi tingkat kepuasan dan produktivitas
pekerja pengumpul sampah. Evaluasi dan perbaikan berkelagjuftan
terhadap fasilitas dan dukungan yang diberikan sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan kondusif bagi para
pekerja, sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan
optimal.
4. Dalam upaya meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan
sampah di Kabupaten Nias Utara, Dinas Lingkungan Hidup telah
menerapkan berbagai strategi, termasuk pelatihan keselamatan kerja,
penyediaan fasilitas yang memadai, serta edukasi masyarakat. Meskipun
demikian, pelaksanaan strategi ini masih menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pengawasan yang konsisten, dan
rendahnya apresiasi dari masyarakat terhadap para pekerja pengumpul
sampah. Tantangan-tantangan ini menghambat efektivitas pelaksanaan

strategi, yang berdampak pada kesejahteraan dan motivasi pekerja.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh eliti di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nias Utara, maka saran yang dapat
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dinas Lingkungan Hidup perlu menyediakan fasilitas kerja yang lebih
baik, termasuk alat pelindung diri yang layak dan kendaraan pengangkut
sampah yang memadai, untuk menunjang produktivitas dan keselamatan
pekerja.

2. Dinas Lingkungan Hidup perlu memastikan bahwa pembayaran gaji
dilakukan tepat waktu agar pekerja merasa dihargai dan tetap termotivasi
dalam melaksanakan tu ercka. Dan Fasilitas seperti APD dan akses
sanitasi yang baik harusﬁ;ikan agar pekerja dapat melaksanakan tugas

mereka dengan aman dan nyaman.
3. Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya memastikan tersedianya alat

pelindung diri yang memadai, seperti sarung tangan, masker, dan sepatu
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pelindung, bagi setiap pekerja. Evaluagi_fasilitas, seperti kendaraan
pengangkut sampah, juga perlu dilakukan secara berkala agar tetap dalam
kondisi baik dan aman digunakan.

. Dinas Lingkungan Hidup perlu ingkatkan jumlah armada
pengangkut sampah dan menyediakan alat pelindung diri yang memadai
untuk mendukung keselamatan dan efektivitas kerja para pekerja. Dan
Program pelatihan perlu dilakukan secara berkesinambungan dan disertai
dengan monitoring yang ketat untuk memastikan para pekerja memahami

dan menerapkan prosedur keselamatan dengan baik.
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